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Pendahuluan



BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang )

Perkembangan pembangunan dalam dua sampai tiga dasawarsa
mendatang akan sangat tergantung pada kemampuan mengarahkan
tiga unsur pokok; yakni; (i) ketersediaan sumberdaya alam, (ii)
kemampuan sumberdaya manusia, dan (jii) pemanfaatan teknologi,
yang kesemuanya ini harus ditujukan terutama untuk kesejahteraan
masyarakat. Berkembangnya suatu m}ilayahlkawasan sangat
ditentukan oleh tingkat pemanfaatan dari ketiga sumberdaya tersebut,
sehingga upaya pengembangan yang harus dilakukan akan berbeda
antara satu wilayah dengan wilayah lainnya. Jadi secara prinsipil
bahwa proses  pembangunan wilaﬁah maupun  sistem
pengembangannya harus bertumpuh pada optimalisasi kemampuan
potensi sumberdaya alam, sumberdaya " manusia, .kemampuan,
teknologi, dan unsur digunakan bagi pelaksanaan pembangunan
dalam suatu wilaya_lh yang akan dikembangkan (M.T.Zen, 1980).

Perkembangan suatu .wilayah biasanya dilandasi oleh
produktivitas yané dicapai melalui kombinasi yang tepat antara
sumberdaya produksi seperti; aiam. tenaga, modal, dan keterampilan,
Adapun strategi peningkatan p:rcduksi dan pendapatan bertitik tolak
pada permintaan akhir, meliputi; konsumen masyarakat, investasi, dan
kegiatan ekspor-impor.

Suatuy kawasan strategis adalah suatu kawasan ekonomi yang
secara potensial memiliki efek ganda (muitiplier effect) yang signifikan
secara lintas sektoral, lintas spasial (lintas wilayah) dan lintas pelaku.
Dengan demikian, perkembangan wilayah strategis memiliki efek
sentrifugal karena'dapat rnengg:erakkan secara efektif perkembangan
ekon‘omi sektor-sektor Iainnya,'perkembang_an wilayah di sekitarnya
serta kemampuan menggerakkan ekonomi masyarakat secara luas,

{



dalam arti tidak terbatas ekonomi masyarakat kelas-kelas tertentu
saja.

Dalam upaya menilai potensinya yang dapat menimbulkan
dampak multiplier terhadap perkembangan sektoral lainnya dan
wilayah sasaran, diperlukan kajian-kajian secara seksama mengenai
potensi keterkaitan (linkages). Suatu kawasan dan komoditi dinilai
strategis jika memiliki potensi kaitan ke belakang dan ke depan yang
kuat. Ke arah belakang (backward) diharapkan pengembangan suatu
kawasan strategié dapat menyerap tenaga kefja serta memacu
pertumbuhan aktivitas-aktivitas penyedia input baik berupa produk-
produk input (bahan mentah, bahan baku dan alat) maupun produk-
produk jasa penunjang. Ke arah depan (foreward) pengembangan
kawasan dlharapkan berpotensi memicu berkembangnya aktivitas-
aktwltas pengo!ahan dan pemanfaatan produk.

Berdasarkan Revisi Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten
Takalar, maka Kota Galesong ditetapkan sebagai kawasan strategis
cepa't tubuh. Dalam hal ini arah pengembangannya adalah berupa kota
baru yang b'erfungsi sebagai Perdagangan Lokal, Transportasi lokal,
Jasa Kepariwisataan, Perikanan Laut, Jasa Kepelabuhan, Permukiman
dan hasil pertanlan

Prinsip dasar dalam alokasi sumberdaya secara spaS!al adalah
untuk mencapai manfaat secara optimal dengan mempertimbangakan
kondisi lingkungan dengan beberapa dasar yaitu (i) kesuaian, (i)
kesinambungan sumberdaya dan lingkungan hidup, (iii) demokrasi
alokasi spasial, dan {iv) senergi _regional (Adisasmita, R, 2007).

Melihat Kota merupakan kawasan strategis cepat tumbuh yang
telah mempunyai beberapa infrastruktur pendukung sepert;;
pelabuhan, maka kawasan ini diprediksi akan mengalami pertumbuhan
yang pesat padé masa yang akan datang, sehingga untuk
mengantisipasi alih fungsi [ahan yang tidak teratur dan tidak terencana,
maka dibutuhkan suatu kajian tata ruang yang dapat dipakai sehagai
pedoman dalam pembangunannya




Memasuki era globalisasi yang terjadi pada masa peralihan abad
XX ke abad XXI, Kawasan Kota Galesong Kabupaten Takalar harus
tanggap terhadap perubahan zaman yang pesat dan dinamis agar
dapat secara optimal memanfaatkan segala potensi sumberdaya atam,
sumberdaya buatan dan memberdayakan sumberdaya manusian'ya
untuk mengisi peluang dan menjawab tantangan eksternal.

Begitu pula fungsi dan peran yang diemban Kota Takalar sebagai
pusat pemerintahan di Kawasan Kota Galesong Kabupaten Takalar
sekaligus sebagai daerah penyangga Kota Makassar dapat
mengembangkan dirinya agar kelemahan-kelemahan internalnya
dapat dikurangi dan potensi internalnya dapat ditingkatkan, serta terus
melakukan identifikasi dan antisipasi terhada;p peluang dan tantangan
eksternal agar kota ini dapat berperan dan berfungsi secara optimal
dalam pembangunan Nasionél, Regionai, maupun lokal untuk
meningkatkan taraf hidup masyarakat pada umumnya.

Pada sisi lain, terjadinya pemanfaatan ruang yéng semakin
dinamis di Kota Galesong Kabupaten Takalar disebabkan oleh faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal berupa pergeseran nilai-
nilai yang berlaku pada masyarakat, peningkatan kemampuan
" masyarakat, aspek sosial ekonomi, tuntutan aspirasi masyarakat
terhadap pembangunan baru, serta perubahan yang terjadi pada
kebijakan pembangunan Kabupaten Takalar. Sedangkan faktor
eksternal yang sangat berpengéruh adalah kebijaksanaan pemerintah
dan peraturan perundangan yang berlaku.

Perubahan kebijaksanaan maupun peraturan perundangan akan
berpengaruh pada aplikasi rencana yang telah ditetapkan teriebih
dahulu dan pada akhirnya akan mempengaruhi perubahan konsep
pengembangan suatu kota, akibatnya sering terjadi ketidaksesuaian
antara Kebijkan yang rinci terhadap kebfjakan umum Kabupaten
Taka{!ar dengan [mplementasi hasil rencananya.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang

dapat dipaparkan sebagai berikut :

1. Bagaimana a(ahan pengembangan Kota Galesong sebagai
Kawasan Strategis Kabupaten Takalar.

2, Bagaimana Menetapkan suatu strategi dan kebijakan dalam
Pengembangan Kota Galesong Sebagai Kawasan Strategis
Kabupaten Takalar.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk Mengetahui arahan pengembangan Kota Galesong sebagai
Kawasan Strategis Kabupaten Takalar.

2. Untuk Mengetahui strategi dan kebijakan dalam Pengembangan
Kota Galesong Sebagai Kawasan Strategis Kabupaten Takalar.

Adapun Manfaat dari penelitian inj adalah :

1. Dapat memberikan manfaat bagi Pemerintah Kabupaten Takalar
sebagai bahan pertimbangan dalam mengembangkan Kawasan
Strategis. ‘

2. Dapat memberikan sumbangan terhadap penyusunan kebijakan
pengembangan wilayah Kabupaten, terutamé Kabupaten Takalar.

3. Diharapkan dépat memberikan dan méngembangkan teori dan
metodologi di bidang teori pengembangan kawasan strategis.

D. Lingi(up Pembahasan . .

Terkait dengan tujuan penelitian diatas maka ruang lingkup
pembahasan dalam penelitian ini terbagi atas dua yaitu lingkup materi
dan lingkup wilayah.

1. Lingkup Materi
Ruang lingkup materi dalam penelitian yaitu meninjau Struktur Tata
Ruang di Kabupaten Takalar Khususnya yang berada diwilayah
penelitian yaitu- Kota Galesong dan mengidentifikasi potensi yang




dimiliki Kota Galesong sebagai Kawasan strategis cfan
mengidentifikasi arahan pengembangan serta menetapkan suatu
strategi dan kebijakan dalam pengembangan Kota Galesong
Sebagai Kawasan Strategis Kabupaten Takalar.

2. Lingkup Wilayah
Lingkup wilayah yang masuk dalam wilayah penelitian ini adalah
mencakup lingkup kabupaten dan lingkup bagian wilayah kota di
Kota Galesong Kabupaten Takalar Propinsi Sulawesi Selatan.

. Metode Penelitian
. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian dilakukan di Galesong Kota Kabupaten Takalar.
Adapun alasan dalam memilih lokasi penelitian, karena didasarkan
padat pertimbangan-pertimbangan, sebagai berikut:
a. Sebagai kawasan strategis cepat tumbuh dalam uraian tata ruang
Kabupaten Takalar.
b. Sebagai kawasan penyangga Kota Makassar.
¢. Besarnya potensi di sektor perikanan laut dan darat.
Sedangkan waktu penelitian dilaksanakan pada Bulan Juli 2009
sampai dengan Bulan Agustus 2009

. Teknik Pengumpul'an Data

a. Teknik Observasi
Teknik observasi vyaitu teknik pengumpulan data melalui
pengamatan langsung pada lokasi penelittan dalam rangka
memperoleh data dan informasi mengenai kondisi dan potensi Kota
Galesong dan kaitannya sebagai Kawasan Strategsis Kabupaten
Takalar. . _

b. Teknik Interview dengan melakukan wawancara langsung
Teknik interview yaitu melakukan wawancara langsung dengan
niasyarakat dan kepala dinas sektor bersangkutan, dengan tujuan
mendapatkan gambaran fentang keadaan wilayah penelitian.



Adapun jenis data yang diambil dengan teknik wawancara, seperti:
potensi pengembangan perumahan dan permukiman, kendala
pengembangan wilayah, dan kebijakan pengembangan.

c. Kepustakaan (library research) adalah cara pengumpulan data dan
informasi melalui literatur yang terkait dengan studi yang akan di
lakukan. |

3. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data
Penelitian ini menggunakan berbagai jenis data, baik jenis data
kuantitatif maupun data kualitatif yang relevan dengan penelitian.
Kedua jenis daia yang akan digunakan tersebut yaitu :

e Data Kuantitatif meliputi data yang nilainya dalam bentuk
angka atau numerk yaitu jumliah dan kepadatan penduduk
Kota Galesong Kabupaten Takalar, luas wilayah, jumlah dan
jenis sarana, serta alokasi penggunaan lahan.

o Data Kualitatif meliputi data yang tidak bisa diselidiki secara
langsi:ng dan biasa diukur dengan cara yang tidak langsung
pula, atau data yang penyajiannya berdasarkan gambaran
deskriptif, data diperoleh dari data primer dan data sekunder.
Jenis data tersebut meliputi kond‘isi sarana, adat istiadat
masyarakat, pola penggunaan lahan, dan kondisi fisik wilayah.

4. Metode Analisis ] _
Metode analisis yang digunakan untuk menentukan strateg
pengembangan Kota Galesong adalah sebagai berikut:

a. Metode analisis deskriptif kualitatif yaitu suatu analisis yang
memaparkan gambaran tentang suatu obyek baik itu mengenai
kelebihannya atau kekurangannya dengan memadukan studi
literatur

b. Analisis SWOT .
Metode analisis SWOT Instrumen yang digunakan untuk

melakukan analisis strategis, juga analisis SWOT merupakan suatu



alat yang efektif dalam membantu menstrukturkan masalah,
terutama dengan melakukan analisis atas lingkungan strategis,
vang lazim disebut sebagai lingkungan intemal dan lingkungan
eksternal. Dalam lingkungan internal dan eksternal ini pada
dasamya terdapat empat unsur yang selalu dimiliki dan dihadapi,
yaitu secara internal memiliki sejumlah kekuatan-kekuatan
(strengths) dan kelemahan-kelemahan (weaknesses), dan secara
eksternal akan berhadapan dengan berbagai peluang-peluang
" (oppotunities) dan ancaman-ancaman (threats). ' )
Analisis ini dimaksudkan untuk mengidentifikasi faktor intemal
maupun eksternal yang antara lain :
¢ Kekuatan (Sfrengths).
Kekuatan yang merupakan faktor yang internal pendorong
pencapai tujuan pengembangan kawasan Strategis.
o Kelemahan (Weaknesses)
Kelemahan merupakan faktor intemal yang berpengaruh negatif
(penghambét) pencapaian tujuan pengembangan kawasan.
¢ Peluang (Obportunfﬁes).
Peluang adalah faktor eksternal yang bersifat positi-f terhadap
tujuan pengembangan kawasan Strategis. ’
» Ancaman (Threats).
Ancaman adalah faktor eksternal yang bersifat negatif
(menghambat) pencapaian tujuan Strategi .
Alternatif strategi adalah hasil dari matrik analisis SWOT yang
menghasilkan berupa Srtategi SO, WO, ST, WT. Alternatif strategi
yang dihasilkan minimal 4 buah strategi sebagai hasil dari analisis
matrik SWOT. Menurut Freddy Rangkuti (2001:31-32) strategi
yang dihasilkan adalah sebagai berikut :
e Strategi SO ' ' _
- Strategi ini dibuat berdésarkan jalan pikiran memanfaatkan
seluruh kekuatan untuk jrnerebut dan memanfaatkan peluang
sebesar-besarnya.



o Sfrategi ST

Strategi int adalah strategi dalam menggunakan kekuatan yang

dimiliki untuk mengatasi ancaman.
¢ Strategi WO

Strategi ini diterapkan berdasarkan pemanfaatan peluang yang
ada dengan cara meminimalkan kelemahan yang ada.

o Strategi WT

Strategi ini didasarakan pada kegiatan usaha meminimalkan
kelemahan yang ada serta menghindari ancaman. ;

Untuk lebih jelasnya mengenai Model Matrik Analisis SWOT ~
dapat dilihat pada Gambar 1.3 sebagai berikut ;

Tabel 1.1
Model Matriks Analisis SWOT

T e Kekuatan { Strengths ) Kelemahan (Weaknesses)
- +  Faktoriitérnal . + Tentukan faktor-faktor
N . %0 ifz.l e Tentukan faktor-faktor Internal (kelemahan)
W Aa. .o L Internal (kekuatan)
Faktorksterial " >N " -
Peluang (Opportunities) | Strategi SO Strategi WO
¢ Tentukan faktor-faktor p Ciptakan strategl yang {» Ciptakan strategl yang
Eksternal (peluang) menggunakan kekuatan meminimalkan
untuk  memanfaatkan kelemahan untuk
peluang memanfatkan peluang |
Ancaman { Threats ) Strategl ST Strategi WT
» Tentukan fakfor-faktor » Clptakan strategi yang | Ciptakan strategl yang
Eksternal (ancaman) menggunakan kekuatan meminimalkan
untuk mengatasi kelemahan dan
ancaman menghindari ancaman

Sumber : Freddy Rangkuti, 2001

F. Defenisi Operasional

Defenisi operasional adalah pengertian menurut peneliti terhadap
suku kata yang menjadi kata kunci dalam penelitian ini, sehingga
memperoleh pemahaman yang sama mengenai topik penelitian yang




dilakukan. Adapun beberapa definisi operasional yang penting untuk

dikemukakan antara lain:

Kawasan Strategis Kab/kota adalah wilayah yang penataan
ruangnnya diprioritaskan karena mempunyai pengaruh sangat
pnting dalam lingkup PropinsifKab/Kota terhadap ekonomi, sosial,
budaya, danfatau lingkungan.

Wilayah adalah ruang yang merupakan kesatuan geografis beserta
segenap unsur terkait yang batas dan sistemnya ditentukan
berdasarkan aspek administratif danfatau aspek fungsional.
Kawasan adalah wilayah yang memiliki fungsi utama lindung
dan/atau budidaya.

Daerah adalah Provinsi, Kabupaten, dan Kota

Kawasan Strategis Cepat Tumbuh adalah merupakan bagian
kawasan strategis yang telah berkembang atau potensial untuk
dikembangkan karena memiliki keunggulan sumber daya dan
geografis yang dapat menggerakkan pertumbuhan ekonomi
V\!ilayah sekitarnya. ‘ ‘




G. Kerangka Pemikiran

¢ Otonomi Daerah

¢ Kota Galesong Merupakan
Kawasan Strategis
Kabupaten Takalar

Potensi Sumber Daya
il Perikanan dan Jasa

cenderungan
pengembangan kawasan
Strategis Kota Galesong

‘, 1

Alat Analisis: e Arahan Pengembangan Kota |3
- Deskriptif Galesong sebagai Kawasan  |§ . DATA
- Swor Strategis Kabupaten Takalar. | Primer dan Sekunder

o Strategis dan Kebijakan
Pengembangan Kawasan
> Strategls Kota Galesong

k 4

1 Kesimpulan dan Saran
}

Gambar 1.1
Kerangka Pemikiran
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H. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan [aporan ini dilakukan dengan mengurut data

sesuai dengan tingkat kebufuhan dan kegunaan, sehingga semua
1

aspek yang dibutuhkan dalam proses selanjutnya terangkum secara

sistematis, dengan sistematika penulisan sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan: Latar belakang, rumusan masalah,tujuan dan
keguna%lan penelitan, metode penelitian,
defenisi operasional, kerangka pemikiran,
sistematika pembahasan

Bab [I Tinjauan Pustaka: Pengembangan wilayah, perencanaan
keruan;gan strategis, manajemen strategis
perkotaan, lokasi kegiatan sektor
pembangunan dan pengaturannya, teori
pertumbukan  wilayah, kriferia kawasan
strategis

Bab Il Gambaran Umum Wilrayah Studi : Umum, Gam:baran Umum
Kecamatan Galeson, Gambaran Wilayah Studi

Bab IV Analisis dan Pembahasan : Analisis Kedudukan Kota
Galesong Dalam Revisi Rencana Tata Ruang
Wilayah (RTRW) Kabupaten Takalar, Analisis
Perkeml:iangan Fisik, Hubungan Fungsional
Antar Kegiatan, Analisis Karakteristik Fisik
Pantai, Kecenderungan Perkembangan Fisik
Kota, ! Analisis Perkembangan Kawasan
Strateglis Kota Galesong, Arahan
Fiengembangan Kawasan Strategis Kota
Galeso:ng, Analisis Strategis Pengembangan
Kawasap Strategis Kéta Galesonﬁ.

Bab V Penutup: Kesimpulan dlam Saran '

B
1
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BAB II
Pustaka

injauan



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Pengembangan )

Pengertian pengembangan menurut Undang-Undang No. 26/2007
pengertian pengembangan suatu perkembangan aktivitas dan mendorong
terkonsentrasi segala kegiatan-kegiatan, perbaikan kualitas hidup di
wilayah yang akan. dikembangkan untuk mencapai segala sesuatunya
menjadi lebih baik.

Pada penjelasan undang-Undang penetaan ruang No. 26 Tahun
2007 menyebuﬂ(an‘ defenisi fentang pengembangan: ‘

Pengembangan yaitu proses pembangunan yang berkelanjutan,
pemanfaatan ruang dan pelestarian ruang yang dilaksanakan secara
serasi, selaras dan seimbang dilaksanakan dengan kebijaksanaan
terpadu dan menyeluruh serta memperhltungkan keberianjutan generasi
sekarang dan akan datang"

Menurut Johara, (1986 .: 2) bahwa pengembangan adalah
memperbaiki sesuaty yang ada sedangkan pembangunan adalah
memajlikan atau memperbailii sesuatu - yang ada sedangkan
pembangunan adalah mengadakan atau membuat sesuatu yang belum
ada. Kedua lstllah ini sering digunakan untuk maksud yang sama.
Pengembangan atau pembangunan sosial ekonomi dan pembangunan
sosial ekonomi.

Pengembangan atau pembangunan itu dapat mempunyai skala
nasional, regional, maupun lokal.

1. Pengembanganlpembangunan nasmnal meliputi seluruh Negara
dengan} tekanan pada perekonomian
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2. Pengembangan/pembangunan regional meliputi seluruh wilayah
dan mempunyai tekanan utama pada perekonomian dan tekanan
pada fisik

3. Pengembangan/pembangunan local, meliputi kawasan kecil dengan
tekanan padé keadaan fisik '

Konsep Pengembangan di dalam pengertian berarti rancangan,
gambaran mentah dari obyek proses berdasarkan ari tersebut maka
konsep dapat dijabarkan sebagai rancangan cita-cita yang telah ada
dalam pemikiran dari suatu hasil henelitian ilmia terhadap suatu masalah
untuk menentukan cara pemecahannya, sedangkan dalam buku yang
sama pengembangan berari ‘cara atau proses perbuatan untuk
memperbesar dan mengembangkan.

. Perencanaan Keruangan Strategis .
. Konsep Perencanaan Strategis untuk Sektor Publik

Menurut Bryson dan Einsweiler, 1988, Djunaedi, 2001
perencanaan strategis untuk publik mempunyai beberapa karakteristik,
antara lain : _

= Dipisahkan antara rencana strategis, dengan rencana operasional.
Rencana str'ategis memuat antara lain: visi, misi' dan strategi
(arahan kel:;ijakan). sedangkan rencéma operasional memuat
program dan rencana tindakan (aksi).

» Penyusunan rencana strétegis melibatkan secara aklif semua
stakeholder dimasyarakat {dengan kata lain, pemerintah bukan
satu-satunya pemeran dalam proses perencanaan stfategis)

» Tidak semua isu atau masalah dipitih untuk ditangani, dalam
proses perencanan starefgis, ditetapkén isu-isu yang dianggap
paling " staregis afau fokus yané paling diprioriiaskan untuk
ditangani. :
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= Kajian lingkungan internal dan eksternal secara kontinyu dilakukan

‘agar pemilihan strategis selalu ‘up todate” berkaitan dengan

peluang dan ancaman dilingkungan diluar dan mempertimbangkan
kekuatan dan kelemahan yang ada dilingkungan internal.

2. Konsep Perencanaan Keruangan Strategis

Dalam pustaka terdapat dua macam pemikiran yang berbeda (meskipun
sama-sama menggunakan strategis) tentang perencanaan keruangan
strategis. Pertama bersumber dari konsep rencana struktur dalam
perencanaan keruapgan perkotaan di Inggris. Rencana struktur memuat
strate'gis (garis besar, kerangka) penanganan keruangan kota yang
dioperasionalkan :dengan ‘rencana lokal'. Kedua bersumber dari
manajemen perusahaan yang telah lama memakai perencanaan strategis.
Pada awalnya dua fnacam tersebut tidak berkaitan.

3. Konsep perencanaan struktur strategis (keruangan) dan
perkembangannnya

Healey, 1997, Dalam Djunaedi, 2001, menyebutkan bahwa pendekatan
strategis terhadap pengaturan guna lahan dan investasi keruangan kota
dan daearah telah menjadi konsep yang dominan banyak negara. Pada
akhir tahun 1980-an terutama pada tahun 1980-an tefjadi evolusi
terhadap pendekatan strategis tersebut.

Sistem perencanaan keruangan disebagian :negara eropé mempunyai
struktur yang formal, yaitu adanya hirarki rencana yang menurun dari atas
kebawah, vaitu dari tingkat nasional, regional sampai renéana lokal tata
ruang. Hal ini berdasar asumsi bahwa kebijakan nasional melalui para
politis, professional dan administrator dapat diterfjemahkan dalam rencana
perubahan guna lahan dan pembangunan ditingkat lokal. Dengan
demikian, rencana tata ruarfg menjadi kunci utama kebijakan
pembangunan sektor publik dari atas ketingkat local, tetapi seringkali
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pendekatan dari atas kebawah tidak efektif dalam kondisi sektor non
publik yang lebih dinamis. Mereka kemudian melakukan kegiatan proaktif
informal dalam bentuk-bentuk negosiasi untuk menerobos, kekakuan
birokrasi pembangunan tersebut. (Healey, 1997, Dalam Djunaedi, 2001.)
Berdasarkan kajian terhadap kecenderungan pergeseran perencanan
strategis keruangarf dibeberap negara eropa tahun 1990-an:, Healey, dkk,
1897, Dalam Djunaedi, 2001 merumuskan temuan sebagai berikut:

a. Terjadi pergeseran peran gialam penyusunan rencana, dari sektor
publik (pemerintah) sebagai pemeran utama kekolaborasi aktif
antar unsur dimasyarakat. '

b. Fokus pemb'uatan rencana strageis keruangan berada ditingkat
lokal atau masyarakat (terd:esentalisasikan bukan ditingkat nasional
maupun regional) "

¢. Proses perencanaan sfrategis merupakan proses pembelajaraﬁ
masyarakat, dalam arti semakin mapan dalam sumberdaya
kelembagaan maupun daiam hal cara melakukan perencanaan
dalam proses pembelajaran ini terdapat intellctual capital, social
capital, dan political capital.

d. Pertimbangan ekonomi menjadi unsur yang dominan, dalam hal ini
mendorong pergereseran dari peran pemerintah sebagai pembuat
alokasi dan pengaturan menjadi lebih proaktif.

e. Terjadi kecenderungan kuat untuk membangun nilai lebih bagi
tempat berkaitan dengan upaya pemasarana kota dalam kompetisi
global antar asset keruangan perkotaan. Upaya pemasaran ini
terkait pula dengan pembangunan kesadaran tentang
wilayah/tempat/ruang diantara berbagai stakeholder lokal.

f. Terbangun kesadaran bahwa membuat strategis juga berarti
membuat pasar makin potensial, hal ini menyebabkan diterimanya
arahan atau rencana strategis yang mampu meningkatkan potensi
pasar (investasi pembangu'nan).
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akan datang. Untuk itu dituntut adanya manajemen strategis yang

berorientasi pada ;

= Terwujudnya misi atau fujuan pembangunan berdasarkan visi

pembangunan perkotaan atau kawasan masa depan.

»  Proses antisipasi terhadap besarnya dan cepatnya perubahan
lingkungan eksternal (politik, ekonomi, sosial budaya, fisik dan

teknologi)
» Antisipasi yang merupakan suatu prbses menerus (contiuous

process) serta menekankan pada pencapaian sasaran yang
terukur dengan menggunakan indikator untuk mengukur dan

mencatat kemajuan maupun dampak. _ .
Adanya strategis dalam pembéngunan untuk mecapai tujuan melalui

berbagai indikator seperti dibawah ini:
a. Sistem kegiatan

Terciptnya produktivitas tinggi ekononmi kota dengan tingginya
pendapatan perkapita penduduk, tinggi serta kemantapan
pertumbuhan ekonomi, rendah serta menurunnya tingkat
pengganéuran.

Terciptanya pemerata;an serta .pengentasan kemiskinan
masyarakat dengan rendahnya jumlah jumlah atau proporsi
pendudul{ dibawah éaﬁs kemiskinan, kecilnya perbedan
pendapatan penduduk ekonomi lemah dengan ekonomi kuat.
Terciptanya kualitas lingkungan kota mapun kawasan sesuai
dengan daya dukung lingkungan, kelestarian lingkungan
termasuk budaya tercermin dari rendahnya tingkat polusi udara,
tinginya proporg,i kawa:\san hijau, belestarian kawasan yang
mempunjai nilai sejaral].

Terciptanya pemantapan peran kota dalam bembangunan
wilayah diwujudkan dengan besarnya penduduk sekitar yang
menggunakan fasilitas: pelayanan umum, rendahnya angka
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kejahatan, perencanaan tfata ruang dan manajemen fahan
merupakan alat untuk membantu mewujudkan terciptanya
barbagai tujuan pembangunan perkotaan atau kawasan.
b. Sistem Jaringan
» Tersedianya serta terjangkaunya infrastruktur dan pelayanan
jasa sosial ekonomi untuk masyarkat khususnya golongan
lemah, seperti proporsi penduduk yang terlayani air bersih,
angkutan umum, fasilitas dan pelayanan kesehatan,
" Tersediariya infrastruktur dan pelayanan jasa sosial ekonomi
yang cukup kompetitif untuk menghadapi persaingan global.
Tingkat keberhasilan pencapaian tujuan pembangunan pada masa
mendatang juga dipengaruhi oleh kondisi sisfem kelembangaan sebagai
sistem penunjangf
= Kinerja kelembagaan termasuk kualitas SDM-nya seperii besar dan
" proporsi tenaga ahli, kelengkapan kepra}lataan.
= Kondisi sumberdana perﬁbangunan' perkofaan, besarnya PAD
serta peran investasi sektor swasta,
s Tersedianya peraturan yang mendukung pembangunan perkotaan
misk ketentuan terkait dengan tingkét kemudahan masuknya
" investasi baru, tingkat kemudahan peran serta pengusaha kecil

D. Lokasi Kegiatan Sektor Pembar:lgunan dan l:’engaturannya
Pada dasarnya dalam pendekataﬁ teori lokasi, ‘kegiatan vang terhadi pada
suatu daerah/kawasan atau wilajah dibedakan atas dua kegiatan utama
yaitu kegiatan pertqnian dan kegiatan non pertanian. Kegiatan pertanian
cenderung menggunakan ruang secara ekstensif dén sangat tergantung
pada kondisi alarﬁiah, ikim kesuburan fanah, air dan sebagainya.
Kegiatan non pertanian terutram.';l kegiatan Industri menggunakan ruang
secara intensif. Dengan demikian tergantun:g pada alarr_l dan tingkat
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kemampuan manuasianya untuk mengola sumberdaya menjadi barang
produksi
Setiap kegiatan membutuhkan akan membutuhkan tempat untuk
berlangsungnya kegiatan tersebut, sehingga dalam penempatannya
sangat membutuhkan pengaturan-pengaturan agar dapat menentukan
lokasi secara tepat dan mempunyai derajat efisiensi dan optimalisasi yang
tinggi. ‘
Tingkat efisiensi dan optimalisasi yang dimaksud adalah dalam hal
pengerakan menuju tempat lokasi yang bersangkutan maupun dalam hal
pengisian ruang. Ruang yang menampung kegiatan-kegiatan sektoral
tersebut mempunyai kualitas dan karakterjstik yang berbeda-beda.
Penggunaan ruang secara efisien dan optimal akan dapat menetukan
kegiatan-kegiatan tértentu yang sangat mengutungkan padé suatu ruang.
Pemilithan ini sangét tergantung oleh potensi yang dimiliki pada suatu
wilayah antara lain:

a. Kesuburan tanah.

b. ~Keadaan topografi

c. Posisi georgrafis termasuk potensi-potensi alamiah yang ikut

menetukan jenis dan lokasi kegiatan-kegiatannya.

Penempatan lokasi 'kegiatan tidak terlepas dari pengaturan ruang (lahan),
ketersediaan ruang pada suatu wilayah sangat terbatas, agar dapat
menggunakan ruang secara efisien dan optimal maka kita dihadapkan
pada pemilihan secara menyeluruh dari jenis-jenis kegiatan sehingga
dapat menempatkan yang sesuai, kemudian dapat membentuk struktur
tata ruang yang diinginkan. Kegiatan tersebut mencakup kegiatan
pertanian dan non pertanian seperti persawahan, perkebunana, industri
pusat pelayanan dan lainnya
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E. Pengembangan Wilayah

B.D. Nasendi mengemukakan bahwa pengembangan wilayah
adalah usaha meningkatkan dan mengembangkan hubungan
Interpendensi dan interaksi (saling membutuhkan dan saling menunjang)
antara sistem manusia (system social) dengan sistem lingkungan hidup
dan sumberdaya alamnya. Pengembangan wilayah merupakan program
yang menyeluruh dan terpadu darni semua kegiatan dengan
memperhitungkan ‘sumberdaya yang ada dan konstribusinya pada
pembangunan suatu wilayah, (1981)

Pengembangan wilayah mengandung arti yang luas, tetapi pada
prinsipnya merupakan berbagai upaya yang dilakukan untuk memperbaiki
tingkat kesejahteraan hidup di suatu wilayah tertentu. Pengembangan
wilayah diperlukan terhadap suatu daerah tertentu, biasanya terkait
dengan masalah ketidakseimbangan demograﬁ, tingginya biaya produksi,
dan penurunan kualitas hidup masyarakat serta ketertinggalan
pembangunan atau adanya kebutuhan yang sangat mendesak
(Pinchemel, 1985). _ '

M.T.Zen (1980), mengatakan bahwa perkembangan Indonesia
dalam dua sampai tiga dasawarsa mendatang akan sangat tergantung
pada kemampuannya mengarahkan tiga unsur pokok; yakni; (i}
ketersediaan sumberdaya alam, (i} kemampuan sumberdaya manusia,
dan (fii) pemanfaafan teknologi, yang kesemuanya ini harus ditujukan
terutama untuk kesejahteraan masyarakat. Befkembangnya suatu wilayah
sangat ditentukan oleh tingkat pemanfaatan dari ketiga sumberdaya
tersebut, sehingga upaya pengembangan yang harus dilakukan akan
berbeda antara satu wilayah dengan wilayah lainnya. Jadi secara prinsipil
bahwa proses pembangunan wilayah maupun sistem pengembangannya
harus bertumpuh pada optimalisasi kemampuan potensi sumberdaya
alam, sumberdaya manusia, kemampuan teknplogi, dan unsur digunakan
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bagi pelaksanaan pembangunan dalam suatu wilayah yang akan
dikembangkan.

Perkembangan suatu wilayah biasanya dilandasi oleh produktivitas
yang dicapai melalui kombinasi yang tepat antara sumberdaya produksi
seperti; alam, teriaga, modal, dan keterampilan. Adapun strategi
peningkatan produksi dan pendapatan bertitik tolak pada permintaan
akhir, meliputi; konsumen masyarakat, investasi, dan kegiatan ekspor-
impor.

Teori yang berkembang saat ini adalah bahwa perekonomian suatu
negara hendaknya berlandaskan kebijakan investasi yang dapat
menciptakan dampak keglatan ekonomi eksternal seperti; investasi untuk
meningkatkan pendapatan tak langsung dan investasi prasarana fisik.
Kebijakan investasi tersebut hendaknya juga dilengkapi dengan kebijakan
yang memungkinkan penyebarlugsan ilmu pepgetahuan serta kebijakan
yang memungkinkan untuk meﬁingkaﬂ(an mobilitas sumberdaya alam,
modal, dan teknologi didalam suatu negara maupun antara negara (H.S.
Dilon dan Hermanto).

. Teori Pertlimbuhan Wilayah

Berdasarkan konsep dan teori pertumbuhan wilayah yang dapat
memberikan sumbangan bagi arahan perbaikan dan pertumbuhan
wilayah, maka akan dikemukakan beberapa teori yang mendukung
konsep pengembangan wilayah yaitu; (1) Konsep homogen (homogenety)
suatu wilayah dianggap sebagai ruang dimana kegiatan ekonomi terjadi
dalam berbagai pelosck ruang tersebut terdapat sifat-sifat yang sama.
Kesamaan sifat-sifat tersebut antara lain dari segi pendape;tan perkapita,
geografis dan sebagainya. (2) Nodalitas (nodality) yaitu dianggap sebagai
suatu ekonomi ruang yang dikuasai oleh satu atau beberapa pusat
kegiatan ekonomi. (3) Konsep perencanaan ac:lalah suatu gkonomi ruang
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yang berada dibawah satu administrasi tertentu seperti; Propinsi,
Kabupaten, Kecamatan dan sebagainya. (Lincolyn Arsyad,1999:108).
Perkembangan teori pertumbuhan wilayah dimulai dari model
dinamika wilayah yang sederhana sampai dengan model yang lebih
komprehensif. Teori-teori tersebut meliputi teori resource endowment teori
export base, teori pertumburjan wilayah neoklasik, model teori
ketidakseimbangan. . ‘

. Pengembangan Kawasan Stratqgis Cepat Tumbuh
Berdasarkan Permendagri Nomor 29 tahun 2008 Tentang

Pengembangan kawasan strategis cepat tumbuh di daerah, (Pasal 3)

Pengembangan Kawasan Strategis Cepat Tumbuh di daerah

provmsﬂkabupatenlkota bertu;uan

a. Meningkatkan nilai tambah dan daya saing produk unggulan di
kawasan;

b. Meningkatkan pertumbuhan ekonomi di pusat pertumbuhan;

¢. Mendorong peningkatan kerjasama pembangunan antarwilayah
secara fungsional, dan antardaerah yang relatif sudah berkembang
dengan daerah tertinggal di sekitarnya dalam suatu keterpaduan
siétem wilayah pengembangan ekonomi;

d. Mengoptimalkan pengelolaan. potensi sumberdaya spesifik daerah
prpvinsilkabupatenll(ota bagi peningkatan perekonomian daerah dan
kesejahteraan masyarakat, yang berwawasan kelestarian lingkungan;
dan

e. Menciptakan perwujudan keterpaduan, keseimbangan dan keserasian
Pértumbuhan antar wilayah,
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H. Kriteria kawasan Strategis
Kawasan strategis cepat tumbuh sebagaimana dimaksud dalam

Permendagri No.29 Tahun 2008 Tentang Pengembangan kawasan

strategis cepat tumbuh di daerah, Pasal 4 dapat dipilih, apabila memenuhi

kriteria adanya: ’

o Komitmen politik kepala daerah dan DPRD provinsi/kabupaten/kota
untuk melaksanakan pengembangan kawasan secara berkelanjutan;

o Potensi yang besar ditinjau dari dukungan. ketersediaan sumberdaya
alam yang melipull sektor dan produk-produk unggulan yang dapat
diperbaharui, kesesuaian lahan, dan ketersedian pencadangan lahan
bagi pengembangan investasi, khususnya dalam mendorong industri
pengolahan di dalam negeri berbahan baku lokal sebagai potensi
penggerak pengembangan' perekonomian kawasan secara
berkelanjutan;

+ Potensi infrastruktur atau p;'asarana dasar yang relatif memadai
seperti jalan, jembatan, air bersih, Iiétrik, bahan bakar, dan
telekomunikasi; serta sarana  penunjang, seperti  alat
angkutan/transportasi, gudang, pendingin (coldstorage), peralatan

- pengolahan dan distribusi, sesuai kebutul:1an pengembangan bisnis
sektor dan produk uggulan di kawasan;

s [Keterkaitan pengelolaan pembangunan antarpusat pertumbuhan, dan
pusat pertumbuhan dengan daerah tertinggal di sekitarnya dalam
suatu keterpaduan sistem wila;rah pengembangan ekonomi;

¢ Kelembagaan pengelolaan kawasan, serta pengelolaan bisnis sektor
dan produk unggulan kawasan, yang didukung dengan sistem dan
mekanisme pengelolaan pembangunan tahunan secara hirakhis
fungsional mulai dari tingkat pusat, tingkat ﬁrovinsi, dan
kabupaten/kota; dan

o Dukungan tenaéa kerja terampll dan terdidik dalam mengelola bisnis
sektor dan produk unggulan kéwasan.

23




Kajian menyeluruh terhadap semua aspek kunci pengembangan
kawasan sebagai data dasar, sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12
huruf a, memuat identifikasi :-

a. Potensi kawasan yang terdiri dari:

1. Sumberdaya alam sektor dan produk unggulan yang terfokus
sebagai pénggerak perekonomian; .

2. Sumberdaya manusia dan kelembagaan yang terkait dengan
pengelolaan pengembangan kawasan dan  pengelolaan
pengembangan bisnis; dan ' '

3. Sumberdaya prasarana d'an sarana p_endukung pengembangan
bisnis sektor dan produk unggulan.

' b. Kebijakan pembangunan sektoral dan pembangunan wilayah, dalam
rangka sinkronisasi dan keterpaduan kebijakan pengelolaan kawasan;

¢. Struktur dan pola pemanfaatan ruang _wilayah. dalam rangka
konsistensi penerapan rencana tata ruang wilayah;

d. Faktor penghambat dan peluang dalam pengembangan sektor dan
produk unggulan; dan berbégai peluang kefjasama antarwilayah
terkait dengan semua aspek kunci

Pengembangan Kawasan Strategis Cepat Tumbuh Khusus Bidang

Ekonomi, (Pasal 17)

(1) Pengembangan Kawasan Strategis Cepat Tumbuh Khusus Bidang
Ekonomi di daerah dapat dikembangkan dari sinkronisasi dan
optimalisasi berbagai program sektoral dan program pengembangan
kewilayahan yang telah berkembang di daerah.

(2) Pengembangan Kawasan Strategis Cepat Tumbuh Khusus Bldang
Ekonomi di daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1), seperti:
Kawasan Agropolitan, Kawasan Minapolitan, Kawasan Sentra
Produksi, Kawasan Usaha Agribisnis Terpadu, Kawasan Industri
Masyarakat Perkebunan (KIMBUN), Kawasan Usaha Peternakan
(KUNAK), Kawasan Industri Peternakan (KINAK), Kawasan Sentra




Tanaman Pangan dan Hortikultura, Kota Transmigrasi Mandiri (KTM),
Kawasan Bahari Terpadu (KBT), Kawasan Sentra Budidaya
Perikanan, Kawasan Pariwisata, Kawasan Industri Kecil dan
Menengah, dan kawasan sejenis lainnya.
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BAB Il
GAMBARAN UMUM WILAYAH STUDI

A. Umum

Kawasan Kota Galesong ini berada merupakan salah satu wilayah
vang terdapat pada Kabupaten Takalar yang memiliki potensi sumber
daya pesisir. Keberadaan yang strategis yang dapat memberikan
pertumbuhan bagi Kabupaten Takalar dan hinterland Kota Makassar
dalam wilayah Mamminasata. Sehingga kedepannya keberadaan
Kawasan Kota Galesong diharapkan akan mampu menjadi magnet
pertumbuhan ekonomi Kabupatén Takalar dgn Kota Galesong dimasa
akan datang.

B. Gambaran Umum Kecamatan Galesong
1. Kondisi Fisik Dasar
a. Administrasi dan Geografis
Kawasan Galesong merupakan salah satu wilayah yang berada di
dalam Kabupaten dengan luas wilayah 25, 93 Km? dengan 11 wilayah
administrasi desa/kelurahan, lihat gambar 3.1. Adapun batasan
administrasi Kecamatan Galesong terdiri dari:

% Sebelah Utara berbatasan dengan Galesong Utara

% Sebelah Selatan berbatasan dengan Galesong Selatan
%’ Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Gowa
% Sebelah Barat berbatasan glengan Selat Makassar

Luas Kecamatan Galesong menurut [uas masing-masing wilayah
kelurahan sebagaimana pada tabel berikut ini
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Tabel 3,1
Luas Daerah dan Pembaglan Wilayah Administrasi
Di Kecamatan Galesong, Tahun 2007

Persentase
No Desa/Kelurahan Luas I;rea Terhadap Luas
(Km') Kecamatan
7] 2 . [E] ‘ {6)
1 | Galesong Baru 1,72 6,63
2 | Galesong Kota 1,27 4,89
3 | Boddia 3,57 13,76 °
4 | Parangmata 1,95 7,52
5 | Bontolos 3,65 14,07
6 | Bontomangepe 1,70 6,55
7 | Parambambe 2,74 10,56
8 | Pattinoang 1,258 4,82
9 | Kalenna Bontongape 1,44 5,55
10 | Pa'lalakkang 1,74 6,71
11 | Pa'rasangan Beru 4,90 18,89
Jumlah 25,93 100,00

Sumber: Kecamatan Galesong Dalam Angka, Tahun 2008

b. Keadaan Topografi dan Kelerengan

Kondisi topografi Kecamatan Galesong meliputi ketinggian dan
kemiringan lereng dengan ketinggian dari permukaan laut antara 0 — 100
mdpl, dan tingkat kemiringan lereng antara 0 — § %. Kondisi ini akan
memberikan kemudahan bagi perfumbuhan disektor pertanian,
sedangkan dalam penyediaan sarana dan prasarana pelengkap
perkoiaan harus mempertimbangkan kondisi tersebut, sebagaimana pada
tabel berikut. ' '
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Tahel 3.2
Letak dan Ketinggian Kecamatan Galesong
Menurut Desal/Kelurahan, Tahun 2007

Ketinggian
DesalKelurahan <50 51-100 | >101

2 {5 (6] |
Galesong Baru
Galesong Kota
Boddia
Parangmata
Bontoloe
Bontomangepe
Parambambe
Pattinoang
Kalenna Bontongape
Pa'lalakkang
Pa'rasangan Beru

Jumlah 11 - -
Sumber. Kecamatan Galesong Dalam Angka, Tehun 2008

4
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c. Kondisi Hidrologi

Kondisi hidrologi meliputi jenis genangan, serta sumber air
permukaan. Adapun jenis genangan di wilayah Kecamatan Galesong
.pada umumnya merupakan jenis genangan periodik yang di timbulkan
akibat limpasan air hujan akibat dari kondisi drainase yang kurang
mendukung dan kemampuan ténah sangat rendah untuk menyerap
kelebihan air pem_lukaan juga ?kibat dari fimpasan air sungai yang
melintasi di wilayah ini yang merupakan ancaman tirﬁbulnya banjir
perkoiaan, dan jenis genangan yang sifatnya tetap dapat ditemukan pada
daerah rawa. Untuk sumber air bersih masyarakat, pada umumnya
bersumber dari air tanah dan sumur., Sedangkan untuk kandungan air
tanah di Kecamatan Galesong berada pada kedalaman antara 3-8 meter
dibawah permukaan tanah, dengan penyebarannya secara fluktuatif
bergelombang dan menyebar di Kecamatan Galesong. )
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d. Keadaan Klimatologi

Keadaan klimatologi wilayah dan Kecamatan Galesong termasuk
kategori iklim tropis, dengan suhu udara rata-rata berkisar antara 22°C-
26°C untuk kawasan dataran rendah dan untuk dataran tinggi antara 18°C
— 21°C. Hujan berlangsung pada bulan Maret hingga Desember dengan
rata-rata 11 dan 26 hari hujan. Sedang untuk bulan April hingga
Novehber sangat bervariasi densian rata-rata 14 sampai dengan jumiah 9
hari hujan, sebagaimana pada tebel berikut.

Tabel 3.3
Rata-Rata Jumlah Hari Hujan dan Curah Hujan
di Kecamatan Galesong, Tahun 2007

No.| Desa/ Kelurahan Hari hujan Curah hujan

(1] @ {5 (6)

1 | Januari 22 1200

2 | Februarn- 18 ] 362

3 | Maret ' 11 176
4 | April 14 177

5 | Mei 6 12

6 | Juni 9 42 -

7 | Juli 1 -

8 | Agustus 3 -

9 '| September 2 -
10 | Oktober 5 125
11 | November 9 118
12 | Desember 26 ' 814

Sumber: Kecamatan Galesong Dalam Angka, Tahun 2008

. Penggunaan Lahan

Pola penggunaan lahan pada umumnya di Kecamatan Galesong
termasuk kategori [ahan produktif dimanfaatkan penduduk untuk kegiatan
pertanian, perkebunan dan lain-lain. Perbandingan antar penggunaan
lahan secara umum menunjukan bahwa penggunaan lahan basah
mendominasi yaitu seluas 1.580,83 Ha, dimana penggunaan lahan masih
didominasi oleh persawahan yang bersifat non tekis serta bangunan-
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bangunan bersejarah. Secara umum penggunaan lahan di Kecamatan

Galesong sebagaimana pada Tabel berikut;

Menurut Desa/Kelurahan Dan Pengigunaanya. Tahun 2007 (Ha)

Tabel 3.4
Luas Tanah Di Kecamatan Galesong

Desa Tanah Peka Kolam/
No. IKelurahan Sawah Tegalan Rangan Perkebunan Tamhak Lalnnya
(1) {2 (3 (4 (8 (6) /] (8
1_| Galesong Baru 46,70 - 0,70 - - 0,70
2 | Galesong Kota 71,37 - 47,80 520 5,00
3 | Boddia 357,00 - - 1 1 -
4 __| Parangmata 131,30 .| 14,856 | 40,34 - - -
5 | Bontoloe 104,40 - | 6045 20,50 30 96,00
6 | Bontomangepe 87,00 200,00 - 20,00 - 37,00
7 | Parambambe 179,60 - - - - -
8 | Pattincang 65,00 - - - - -
Kalenna
9 Bontongape 82,20 10,85 20,23 - - 20,00
10 | Pa'lalakkang 87,80 2,50 20,00 320 - 3,20
11 | Farasangan 355,46 . 12,15 537 . 37.00
Jumiah 1.647,83 | 228,2 | 201,77 55,27 34 198,90

2. Kependudukan

a. Perkembangan Jumlah Penduduk )
Berdasarkan data perkembangan penduduk Kecamatan Galesong dari
tahun 2006- 2008 menunjukan angka peningkatan. Hal ini dapat di
Iih.at dari jumlah penduduk Kecamatan Galesong tahun 2006
befrjumlah 34.240 jiwa dan jumlah penduduk sampai akhir tahun 2008

berjumlah 34.544 jiwa.

Sumber: Kecamafan Galesong Dalam Angka, Tahun 2008

Sedangkan perkembangan jumlah penduduk di terfinggi berada di
Kelurahan Pa’lélakkang terjédi peningkatan yang cukup signifikan
pada tahun ZUUé dan tahun 2008 sedangkan perkembangan terendah
berada di Kelurahan Parangmata. Untuk jelasnya lihat pada tabel
perkembangan jumlah penduduk Kecamatan Galesong sebagaimana

pada tabel berikut ini
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Kecamatan Galesong, Tahun 2006-2007

Jumlah Penduduk
No Desal/Kelurahan 2006 2007

{1) {2) {3 {4)
1 | Galesong Baru . 3.306 3.335
2 | Galesong Kota 3.571 3.603
3 | Boddia 3.924 3.959
4 | Parahgmata 3.872 3.897
5 | Bontoloe 3.755 3.788
6 | Bontomangepe 4.280 4.318
7 | Parambambe 3,939 - 3.965

8 | Pattinoang - -

9 [ Kalenna Bontongape - -
10 | Pa'lalakkang 5.309 5.356
-11 | Pa'rasangan Beru 4.285 4.323
Jumlah 34.240 34.644

Sumber : Kecamatan Galesonyg Dalam Angka, Tehun 2008

Tabel 3.5

Jumlah Penduduk

C. Tinjauan Umum Kota Galesong

' 1. Kondist Fisik Dasar

a. Administrasi dan Geografis

Kawasan Kota Galesong secara geografis merupakan salah satu
wiiayah yang berada di dalam Kabupaten Takalar dengan Iluas
wilayah 6,56 Km® dengan 3 wilayah administrasi desa/kelurahan.

Adapun batasan administrasi Kawasan Kota Galesong terdiri dari:

% Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Pala'llakkang
% Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Bontoloe
% Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Parangmata
% Sebelah Barat berbatasan dengan Selat Makassar

Luas Kawasan Kota Galesong menurut fuas masing-masing wilayah
kelurahan sebagaimana pada gambar 3.3, dan tabel berikut ini.
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b.

C.

Tabhel 3.6
Luas Daerah Kawasan Kota Galesong, Tahun 2007

Luas Area Persentase
No Desa/Kelurahan (sz) Luas Kawasan
(1) 2 &) 4
1 | Galesong Baru . 1,72 26,21
2 | Galesong Kota : 1.27 19,36 -
3 | Boddia . 3,57 54,43
Jumlah 6,56 100

Sumber : Profif Desa dan Hasil Survey

Keadaan Topografi dan Kelerengan

Kondisi topografi Kawasan Kota Galesong meliputi ketinggian dan
kemiringan lereng dengan ketinggian dari permukaan laut antara 1-3
Mdpl, dan tingkat kemiringan lereng antara 0 — 5 %. Kondisi ini akan
memberikan kemudahan bagi pertumbuhan disektor pertanian,
sedangkan dalam penyediaan sarana dan prasararia pelengkap
perkotaan harus mempertimbangkan koncfisi tersebut. Lihat gambar
34

Kondisi Hidrologi .

Potensi sumber air yang ada di Kawasan Kota Galesong cukup besar

untuk dimanfaatkan sepanjang tahun dan dilestarikan fungsinya.

Sumber bahan baku air bersih berasal dari air pemukaan berupa aliran -

sungai, mata air dan air tanah _dalam.

1) Air Permukaan dan Mata Air
Sumber air permukaan di Kawasan Kota Galesong berasal dari
aliran Binanga Galesong yang berada di wilayah tersebut. Di
samping itu juga terdapat beberapa aliran anak sungai lainnya
yang merupakan salah satu potensi yang dimiliki Kawasan Kota
Galesong dan memanfaatkannya sebag';ai sumber air baku untuk
pengelolaan "air bersih. Sumber air baku yang berasal dari air
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2)

permukaan sungai mempunyai kapasitas air yang semakin

menurun {erutama pada musim kemarau.

Permasalahan Air Baku yang ada sekarang adalah :

¢ Potensi sumber air baku untuk keperluan air bersih di Kawasan
Kota Galesong sampai 10-20 tahun mendatang nampaknya
sangat mengkhawatirkan, sehingga berlu dipikirkan sumber air
lain sebagai tambahan untuk mengantisipasi kebutuhan
penduduk dimasa yang .akan datang.

o Berdasarkan kemampuan keuangan pemerintah daerah pada
saat ini, maka sulit untuk dapat memanfaatkan sumber-sumber
air baku tersebut dengan kemampuan daerah sendiri, sehingga
dibutuhkan bantuan dana dari pusat atau dari pihak swasta.

Air Tanah Dalam

Selain air ﬁermukaan, sumber air yang dapat dimanfaatkan

masyarakat di Kawasan Kota Galesongi yaitu air tanah dalam. Dari

hasil informafsi hidrologi kantor wilayah Departemen Pertambangan

dan Energi diperoleh informasi tentang kondisi air tanah di

Kawasan Kota Galesong,-air tanah ja}ang dimanfaatkan karena

dengan pertimbangan b!aya yang harus dikeluarkan untuk

membangun sumur tergolohg mahal. -

d. Kondisi Geologl dan Jenis Tanah

Kondisis batuan‘yang ada di Kawasan Kota Galesong termasuk dalam
kategori jenis batuan endapan aluviun pantai yang hampir merata di
bagian Kecamatan Galesong, serta Kabupaten Takalar secara umum.
Oleh karena kawasan Kota Galesong yang berada pada wilayah
pesisir pantai. Sedangkan u:]tuk keadaan jenis tanah yang ada di
Kawasan Kota Gelesong hampir semua wilayah dikategorikan sebagai

Jeﬁis.tanah inceptiol dan entisol. Lihat gambar 3.5 dan gémbar 3.6
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e. Keadaan Klimatologi

Keadaan klimatologi wilayah dan wilayah studi termasuk kategori iklim
I tropis, dengan suhu udara rata-rata berkisar antara 22°C- 26°C untuk

kawasan dataran rendah dan untuk dataran tinggi antara 18°C — 21°C.

HL_ljan berlangsung pada bulan Maret hingga Desember dengan rata-

rata 11 dan 26 hari hujan. Sedang untuk bulan April hingga November

sangat bervariasi dengan rata-rata 14 sampai dengan jumlah 9 hari

hujan.

f. Penggunaan Lahan
Perbandingan antar penggunaan lahan secara umum menunjukan
bahwa penggunaan lahan basah mendominasi yaitu seluas 475,07
Ha, dimana penggunaan lahan masih didominasi oleh persawahan
yang bersifat non teknis serta bangunan-bangunan bersejarah. Secara
umum penggunaan lahan di Kawasan Kota Galesong sebagaimana
pada Tabel dan gambar 3.7 berikut:

Tabel 3.7
Luas Tanah Di Kawasan Kota Galesong
Menurut Desa/Kelurahan Dan Penggunaanya, Tahun 2007 (Ha)

Desa Tanah Peka Kolam/
No. | ncatu rahan Sawah Tegalan | o gan Perkebunan | .. .\ | Lainnya
{1 {2 (3 {4 {8 (0] @ {8
1 | Galesong Baru 48,70 - 0,70 - - 0.70
2 | Galesong Kota 71,37 - - 4780 520 3 5,00
3 | Boddla 357,00 - - i 1 -
‘ Jumlah 475,07 48,6 521 4 57

Sumber: Profil Desa dan Hasil Survey

‘ 2. Kependudukan .

a. Perkembangan.Jumlah Penduduk
Berdasarkan data perkembangan ' penduduk Kawasan Kota
Galesongdari tahun 2006- 2007 menunjukan angka peningkatan. Hal
ini dapat di lihat dari jumlah penduduk Kawasan Kota Galesong tahun
2006 berjumiah 10.801 jiwa d;'-m jumiah penduduk sampat akhir tahun

37



2007 berjumlah 10.897 jiwa. Untuk lebih jelasnya sebagaimana pada

tabel berikut ini.

Tabel 3.8
Jumliah Penduduk
Kawasan Kota Galesong, Tahun 2006-2007

Jumlah Penduduk
No Desa/Kelurahan 2006 2007

(1 2 3 {4
1 [ Galesong Baru 3.306 3.335
2 | Galesong Kota 3.571 3.603
3 [ Boddia 3.924 3.959
Jumlah 10.801 10.897

Sumber: Profil Desa dan Hasil Survey

b. Distribust dan Kepadatan Penduduk‘
Tingkat kepadatan penduduk di wilayah studi tahun 2007 yaitu
Kelurahan Pa'lakkang adalah 3.078. Unfuk lebih jelasnya mengenai
jumlah distribusi penduduk dan tingkat kepadatan penduduk di
Kawasan Kota Galesong padé Tahun 2007 sebagaimana pada tabel

dan gambar 3.8 berikut.

Tabel 3.9 .
Luas Wilayah, RT, Penduduk dan Kepadatan Penduduk
Di Kawasan Kota Galesong, Tahun 2007

Luas Jumlah
Kepadatan
No Desa!KtiIurahan V:";Lg%h. 1!3;::11;]; Penduduk Penduduk
(/] {2 {3} : {4 5 (&)
1 | Galesong Baru 1,72 803 3.335 1.939
2 | Galesong Kota 1,27 868 3.603 2.837
3 | Boddia 3,57 053 3.959 1,109
Jumlah 6,56 2.624 10.897 1.661

Sumber: Profil Desa dan Hasil Survey
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e¢. Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelalﬁin

Berdasarkan data pada tahun 2007 jumlah penduduk Kawasan Kota
Galesong adalah 10.897 jiwa yang terdiri dari jenis kelamin laki-laki
sebanyak 5247 jiwa dan perempuan sebanyak 6.650 jiwa. Untuk lebih
jelasnya sebagaimana pada fabel berikut.

‘ Tabel 3.10
Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin
Di Kawasan Kota Galesong, Tahun 2007

- Jenis Kelamin Rasio Jenis
No| DesaiKelurahan  —~oiriaki [Perempuan [Jumiah | Kelamin
{1) 2 3 4} 5 (6}

1 | Galesong Baru ‘ 1.608 - 1.728 3.335 92
2 | Galesong Kota 1.735 1.868 3.603 93
3 | Boddia . 1.906 3.053 3.959 92

Jumlah 5.247 6.650 - 10.897 92,5

“Sumber : Profit Desa dan Hasif Survey

d. Jumlah Penduduk menurut Mata Pencaharian

Berdasarkan data di atas jumlah penduduk menurut mata pencaharian

. menunjukan bahwa penduduk bermata pencaharian sebagai petani

yaitu 1.389 jiwa, Industri Kerajinan 44 jiwa. dan pedagang 60 jiwa
Sedangkan yang lainnya sebagai PNS dan serta jasa lainnya. Untuk
Jelasnya sebagaimana pada tabel berikut;

Tabel 3.11
Penduduk Menurut Mata Pencaharian di
Kawasan Kota Galesong, Tahun 2007

No Desa T::nl Iéggaljlfr::n konstruksl | Dagang | PNS La"llisna a
(1) {2 {3 {4 (5 (8 {7) {8
1_| Galesong Baru 382 5 ° 45 * 21 58 13
2 { Galesong Kota 657 14 15 39 69 8
3 | Boddia 350 25 - 2 35 (o)
Jumiah 1.389 “4 . €0 62 162 1.389

Sumber ; Profil Desa dan Hasil Survey
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3.

Fasilitas Pelayanan Sosial dan Ekonomi

Fasilitas diartikan sebagai wadah/tempat aktifitas manusia,
berfungsi melayani kebutuhan masyarakat di dalam suatu unit lingkungan. -
Jenis fasilitas yang dimanfaatkan masyarakat pada dasarnya terbagi atas
dua kelompok beéar, meliputi fasilitas ekonomi dan fasilitas sosial.
Fasilitas sosial diartikan sebagai wadah aktifitas yang melayani kebutuhan
penduduk bersifat fnerﬁberi kepuasan sosial, mental, dan spiritual dalam
bentuk; perumahan, peribadatan, pendidikan, kesehatan, pekuburan, olah
raga dan rekreasi. ;

Fasilitas ekonomi diartikan wadah untuk melakukan akfifitas ekonomi

dalam bentuk fasilitas perdagangan, industri, dan aktifitas ekonomi

lainnya. .

a. Fasilitas Perumahan )
Fagilitas peruméhan merupakan sarana utama dalam memenuhi
kebutuhann hidup masyarakat setempat. Sehingga terhindar dari
berbagai ancaman maka ketersediaan sarana ini sangat diperukan
dal:am mempertahankan hidup .Ditinjau dari kiasifikasi Bangunan,
nampaknya sebagian besar rumah di Kawasan Kota Galesong yang
berstatus permanen yaitu 27 unit dan 608 perstatus Se:mi Permanen.

Untuk lebih jelasnya sebagaimana pada tabel berikut.

Tabel 3.12
Banyaknya Bangunan Tempat Tinggal di
Kawasan Kota Galesong Tahun 2007

Semi Rumah
No Deisa Pem:l_anen Permanen Panaaun Laltlnya
(1) 2 3 4 (&) (6)
1 | Galesong Baru 150 314 300 7
2 | Galesong Kota 208 418 148 250
3 | Boddia 250 615 615 139
Jumlah 608 1.347 1.063 396

Sumber; Profil Desa dan Hasif Survey




b. Fasilitas Peribadatan

Keberadaan sarana peribadatan sangat diperiukan, dalam
menjalankan kewajibannya selaku ummat beragama, baik dalam
lingkup wilayah perdesaan maupun perkofaan konisi ini

menggambarkan untuk Penduduk di Kawasa Kota Galesong umumnya
beragama Islam berdasarkan jumiah pf.:nduduk pemeluk agama.
Jumlah fasilitas ;f:eribadatan yang ada saat ini sebanyak 16 unit masjid
yang hampir merata ]umlaﬁnya di seluruh wilayah kecamatan,
sehagaimana pagia tabel berikut. '

Tabel 3.13
Jumlah Fasilitas Peribadatan di Kawasan Kota Galesong
Menurut Desa/Kelurahan, Tahun 2007

No. | Desa/Kelurahan | Masjid ;32331?;{] Gereja | Vihara Kelifegitlén 9
1) 2 {3) (4 {8 1] /]
1 | Galesong Baru 5 - - - -
2 | Galesong Kota 3 - - - -
3 | Boddia 8 - - - -
Jumlah 16 - - - -

Sumber: Profil Desa dan Hasil Survey

¢. Fasilitas Pendidikan

Fasilitas pendidikan yang ada di Kawasan Kota Galesdng terdiri dari
STK, SD, SLTP, SLTA, dan madrasah yang keseluruhannya berjumlah
14: unit. Jumlah masing-masing fasilitas tersebut terdiri dari TK
sebanyak 3 unit, SD sebanyak 6 unit, untuk fasilitas pendidikan tingkat
SLTP hanya terdapat 1 unit, tingkat SMU/SMK 2 unit, dan sekolah
madrasah 1 Unit. Untuk lebih jélasnya sebagaimana pada table berikut:
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Tabel 3.13
Jumtah Fasllitas Pendidikan
Kawasan Kota Galesong, Tahun 2007

No | Desa/Kelurahan Jenjang Pendidikan Jumlah Jumlah
STK SD | SLTP | SLTA | Madrasah
(1 {2) (3} {(4) {3) {6} {7} (8)
1__| Galesong Baru 1 2 1 1 - 5
2 | Galesong Kota 1 3 - - - 4
3 | Boddia 1 2 - 1 1 5
Jumlah 3 6 2 1 14

Sumber : Profif Desa dan Hasif Survey -

d. Fasilitas Kesehatan .

Peningkatan pelayanan kesehatan masyarakat tidak terlepas dari
ketersediaan fasilitas kesehatan. Jenis fasilitas kesehatan di Kawasan
Kota Galesong ferdiri atas; Puskesmas, Puskesmas Pembantu,
Tempat Bersalin (Polindes), dan Posyandu, sedangkan untuk Dokter
Praktek dan Apotik pada umumnya tersebar pada perumahan
penduduk dan fasilitas kesehatan lainnya. Lebih jelasnya sebagaimana
pada tabel berikut :

] Tabel 3.14
Jumlah Fasilitas Kesehatan
Kecamatan Galesong, Tahun 2007

No | Desa/Kelurahan Jenis Fasilitas Jumlah
Pusmas | PUSTU | Posdu Poldes
(1) (2) {3} {4 . {5) {6) {7)
1 | Galeseng Baru - - 4 - 4
2 | Galesong Kota ) 1 - "5 - 6
3 | Boddia - - 5 - 5
Jumlah 1 7 47 1 56

Sumber ; Profil Desa dan Hasil Survey -

e. Fasilitas Olahraga

Jenis fasilitas olah raga yang ada di Kawasan Kota Galesong
terdiri atas: lapangan sepak bola, volly ball, Bulu tangkis, tennis




lapangan, Lawn tennis dan sepak takraw. Dengan demikian dari
jumiah lapangan olah raga yang ada di Kecamatan Galesong, olah
raga sepak takraw yang mempunyai jumlah lapangan terbanyak.
Meskipun beberapa fasilitas olah raga tersebut belum bersifat .
permanen dikarénakan oleh fgsilitas ini bainyak memanfaatkan lahan

kosong sebagai prasarana olah raga. Lebih jelasnya sebagaimana
pada tabel berikut. '

Tabel 3.15
Jumlah Fasilitas OlahRaga di Kota Galesong
Menurut Desa/Kelurahan, Tahun 2007

No Dr—_::sa Sepal_( Bola | BolaVoly I..rae;lf;; -ﬁ;j': Lairlnya
- (1) (2) 3 4 (8) {6 ]
1 | Galesong Baru 1 1 - - 1
2 | Galesong Kota 1 1 - 1 1
3 | Boddia - 1 1 -1 2
Jumlah 2 3 1 2 4

Sumber : Profil Desa dan Hasil Survey

f. Perdagangan
Fasilitas perdagangan yang terdapat di Kawasan Kota Galesong
antara lain pertokoaan, kios dan warung makan tersebar pada
permukiman-permukiman penduduk. Keberadaan fasilitas tersebut,
digunakan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan pokok sekaligus
berfungsi untuk- perputaran roda ekonomi. Untuk Iiabih jelasnya
se'bagaimanq pada tabel berikut; | :




Tabel 3.16
Jumlah Fasilitas Perdagangan
Di Kota Galesong, Tahun 2007

Pasar Rumah
No. | Desa/ Kelurahan Urmum Toko Kifs Makan TPI
1) 2 3 4) (5} (6} {7
1 | Galesong Baru - 6 16 2 -
2 | Galesong Kota 1 17 57 4 -
3 | Boddia - 4 65 2 1
Jumiah 1 27 138 8 1

Sumber: Profit Desa dan Hasil Survey

4. Sistem Jaringan Utilitas

A

b.

Jaringan Air Bersih .

Air bersih merupakan suatu kebutuhan pokok masyarakat perkotaan
dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari baik untuk kebutuhan rumah
taﬁgga (domestik} maupun kebutuhan non domestik. Masyarakat
wilayah Kawasan Kota Galesong dalam pemenuhan air bersih
mgnggunakan sumber air befsih yang berasal dari sumber air tanah
dengan memanfaatkan sumur/sumur bor. Hampir seluruh wilayah
kecamatan telah terlayani air bersih dari PDAM, namun pada wilayah
studi jaringan air bersih yang disediakan oleh PDAM belum ada sama
sekali. Sumber air yang digunakan di wilayah studi masih
ménggunakan air tanah dan air sumur bor. _

Jaringan Telepon

Dalam menyongsong era globalisasi sekara'ng ini, pos dan
telekomunikasi sangat diperlukan dalam memperlancar arus informasi
dan data. Oleh karena itu, jaringan telekomunikasi merupakan syarat
mutlak yang harus dipenuhi suatu kota dalam perkembangannya untuk
mendapatkan informasi akurat dan cepat. Jenis sarana telekomunikasi
yang terdapat di Kawasan Kota Galesong dalam usaha melayani
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C.

d.

kebutuhan masyarakat akan jasa telekomunikasi adalah dengan sistem
jaringan kabel dan pengoperasian wartel serta digital. Pengelolaan
jaringan telekomunikasi ini dilakukan oleh pihak PT. Telekomunikasi
sebagai pengelolaan sarana dan prasarana telekomunikasi baik sistem
kabel maupun digital di Kota Galesong. '

Jaringan Jalan’

Sistem transportasi sangat penting untuk mendukung angkutan barang
dan penumpang. Sistem transportasi yang digunakan masyarakat saat
ini dalam pengangkutan sangat ditentukan dengan ketersediaan
prasarana jalan terutama _dukungan prasarana ke kawasan.
Bérdasarkan kondisi prasarana jalan yang: dimanfaatkan masyarakat
terdiri atas, jalan aspal, peng;erasan (paving block) dan jalan tanah.
Lebih jelasnya sebagaimana pada tabel dan gambar 3.13 dan gambar
3.14berikut.

Tabel 3.17
Panjang Jalan Menurut Permukaan
Di Kota Galesong, Tahun 2007 (Km)

No. | Desa/ Kelurahan | Aspal | Pengersan | Tanah | Jumlah
(1) 2 3 ) ] @
1 | Galesong Baru 3 - 2 5
2 { Galesong Kota 3 - 1 4
3 | Boddia 7 1 - 2 10

Jumlah 13 1 5 19

Sumber: Profif Desa dan Hasil Survey

Jaringan Drainase

Fungsi dari jaringan drainase dalam mengélirkan air permukaan serta
menjadi saluran’ pembuangan air akibat dari kelebihan air permukaan
merupakan suatu hal yang sangat penting dalam suatu wilayah untuk
méncegah teq'a&linya banjir perkotaan. Kondisi jaringan drainase di
Kawasan Kota Galesong pada dasarnya di pengaruhi cleh Kkondisi
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permukaan lzhan yang relatif datar hingga bergelombang, serta dilalui
oleh sungai yang fungsinya sebagai drainase primer. Untuk kondisi
jaringan drainase saat ini belum berfungsi secara optimal dan hanya
terdapat pada jalur jalan utama, sedangkan pada beberapa kawasan,
kondisi jaringan'drainase yang ada masih alami. Dari kondisi ini akan
berdampak terhadap luapan air permukaa;n yang belum tersalurkan
dengan baik.

e. Ja:ringan Listrik
Dalam pemenuhan energi listrik untuk kegiatan masyarakat di Wilayah
studi secara keseluruhan telah terlayani oleh jaringan listrik, Adapun
dalam pendistribusian jaringan listrik di Wilayah studi saat ini dilayani
oleh Perusahaan Listrik Nasional (PLN) dimana pola jaringannya
mengikuti jalur ja!an yang merupakan kategori jarin.cjan tegangan
menengah dan j jarlngan tegangan rendah dengan sumber energi listrik
berasal dari Gardu Induk Wlayah studi.

f. Sistem Persampahan
Berdasarkan sumber timbulan sampah di Wilayah sttidi terdiri dari
éampah rumah’ tangga, industri, sampah jalan, dan sebagainya.
Sedangkan jenis sampah menurut jenisnya ferdiri dari 2 (dua) yaitu
sampah organik dan sampah anorganik. Adapun sistem pengelolaan
sampah di Wilayah studi yaitu sampah yang dihasilkan oleh
masyarakat ditangani dengan menggunakan sistem timbun bakar.
Kondisi ini sange:zt memungkinkan terbentuknya sistem tersebut karena
pada kawasan masih banyak terdapat lahan-lahaﬁ kosong di
sekitarnya.

5. Transportasi
Sistem transportasi di suatu daerah ditandai dengan adanya
jumiah/Jumlah sarana transportasi. Adapun jumlah sarana transportasi di
Kawasan Kota Galesong terdiri dari Mobil sebanyak 91, sepeda motor
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sebanyak 2585 dan sepeda sebanyak 1938 unit. Untuk lebih jelasnya
sebagaimana pada tabel berikut ini.

Tabel 3.18
Jumlah Sarana Transportasi di Kawasan Kota Galesong
Menurut Desa/Kelurahan dan Jenisnya, Tahun 2007

No. | Desa/Kelurahan | Sepeda | Becak | Truk S;g?:ra Mobil
1] 7] {3 ) {5 (€ {1
1_ | Galesong Baru 53 12 6 156 2
2 " | Galesong Kota 15 25 ‘2 196 | 17
3 | Boddia 350 B A 451 7
Jumiah 396 418 43 9 803

Sumber: Profil Desa dan Hasil Survey

6. Sosial Budaya Masyarakat

Wilayah studi merupakan bagian dari wilayah Kecamatan Galesong, yang
secara umum penduduknya fumbuh dan berkembang dari akar budaya
yang luhur sejak dahulu, Hal ini ditandai dari bentuk bangunan rumah di
wilayéh tersebut masih dominan dengan bentuk rumah panggung,
walaupun ada juga yang suda:\h menggunakan rumah bawah atau
permanen. ' ‘ "

Letak Kawasan Kota Galesong yang berada di jalur lintas antar wilayah
kabubaten, ‘ mengakibatkan terj:adinya pembauran kebudayaan dan
mengakibatkan terbentuk masyarakat yang }najemuk. Bahasa daerah
yang dipergunakan dalam keseharian masyarakat Kawasan Kota
Galegong adalah thasa Bugis dan Makassar._'
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BAB IV
Hasil Dan Pembahasan




‘ BAB IV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Kedudukan Kota Galesong dalam Revisi Rencana Tata
Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Takalar

Mengacu pada asas Kkeuntungan komparatif (comparative
advantage), yaitu perbedaan potensi dan kendala serta interaksi antar
wilayah, maka pemerintah Kota Galesong dalam mengarahkan kegiatan
pembangunan di wiiayahnya membagi wilayah beberapa blok peruntukan,
dimana Kawasan Kota Galesong dijadikan sebagai pusat pengembangan
perkantoran dan peiayanan jasa serta pengembangan permukiman.

" Mengingat fungsinya Kawasan strategis kabupaten adalah wilayah
yang penataan ruangnya dipricritaskan karena mempunyai pengaruh
sangat penting dalam lingkup kabupaten terhadap ekonomi, sosial,
budaya, dan/atau lingkungan. Sedangkan kawasan tertentu merupakan
kawasan yang memiliki fungsi tt:arténtu dan memiliki pengaruh penting
terhadap pengembangan wilayah Kabupaten Takalar.

Berdasarkan Revisi Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten
Takalar, maka Kota'Galesong ditetapkan sebagai kawasan étrategis cepat
tubuh. Dala;n hal ini arah pengembangannya- adalah berupa kota baru
yang berfungsi sebagai Perdagangan Lokal, Transportasi lokal, Jasa
Kepariwisataan, Perikanan Laut, Jasa Kepelabuhan, Permukiman dan
hasil pertanian. '
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Kota Galesong, secara geografis, meliputi Desa Boddia, Galesong
Baru dan Galesong Kota, faktor kedekatan dengan Kota Makassar yang
dihubungkan oleh-jalur jalan kolektor primer dan berfungsi sebagai jalur
Trans Sulawesi dalam konsep pengembangan Metropolitan
Mamminasata, maka kawasan ini: memiliki nilai strategis yang tiriggi untuk
dapat berkembang dan memacu pertumbuhan kawasa:n sekitarnya.
Dukungan lain dari potensi pengembangan kawasan ini, adalah
perigembangan pelabuhan di Desa Boddia, yang akan difungsikan
sebagai sebagai pelabuhan pendarata ikan (PPI) dan juga pelabuhan
pelayaran nusantara. Pengembangan sektor kegiatan perikanan akan
memperoleh dukungan fasilitas ‘penunjang untuk kegiatan pendaratan
maupun pemasaran hasil produksi ke wilayah lain.

. Analisis Perkembangan Fisik Kawasan Penglitian
. Letak Administrasi dan Geografis '

Secara geografi Kota Ga!eéong berada pada bagian Utara Kabupaten
Takalar dengan ciri khas sebagai daerah datar dan merupakan daerah
pesisir. Letak Kawasan Kota Ga[ésong merupakan wilayah yang berada
di wilayah Kecamaian Galesong.dengan jarak 19,33 Km sebelah utara
Ibukota Kabupaten Takalar. Sebagai daerah yang termasuk dalam
klasifikasi daerah dataran, maka keberadaan Kawasan diharapkan
menjadi bagian dari penopang ierhadap periumbuhan wilayah pesisir
Kabupaten Takalar.

Dalam konteks Kabupaten, kedudukan Kota Gafesong secara
administratif dengan posisi kota yang berada di wilayah pesisir yang
potensial, jika dilihat dari jarak jangkauannya maka posisi tersebut cukup
strategis dalam usaha pengembangan dan pembangunan Kawasan ke
depan sebagai pusat pengembangan 'wilayah. pesisir, serta

pengembangan fasilitas pendukungnya.



2. Kondist Topografi dan Kelerengan

Kondisi topografi yang berada pada relief dengan tingkat kemiringan
berkisar antara 0-5 % menentukan bentuk kawasan perencanaan. Bentuk
morfologi dataran dengan sifat-sifat topografi yang tinggi dan berada
pada ketinggian 0-3 meter dpal,:merupakan sumber daya yang sangat
potensial, efektif untuk pembangunan sesual dengan ciri khas yang
dimiliki, sehingga menjadi salah satu kawasan pengembangan yang periu
dikembangkan dengan serius dan terkoordinasi.

1

3. Kondisi Hidrologi
a. Air Permukaan
Sumber air permukaan di kawasan perencanaan berasal dari aliran
air sungal yang melintas dan menjadi pembatas kawasan yang
mengalir mengelilingi kawasan di timur dan barat.

b. Air Tanah _
Selain air permukaan, maka sumber air yang dapat dimanfaatkan
untuk masyarakat di kawasan yaitu air tanah dangkal dan tanah
dalam. Sumber air tanah dalam yang saat ini masih berfungsi yaitu
sumur bor de{xgan tingkat kedalaman 4-8 meter dari permukaan
tanah

Pemanfaatan air baku bagi sistem penyediaan air bersih di kawasan
memanfaatkan air tanah dengan kedalaman rata-rata 4 — 8 meter. Oleh
sebab itu untuk terus memperoleh manfaat sumber air baku dari air tanah
perlu diadakan penghijavan dan revegetasi daerah aliran air tanah.
Beberapa sumber air Baku tersebut, diantaranya adalah:
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e Air Permukaan: dengan adanya beberapa.sungai yang mengalir di
kawasan yang dapat dimanfaatkan untuk keperiuan kawasan.

e Air bersih dan Air tanah: air tanah di kawasan digunakan sebagai
sumber bahan Baku perlu dipertahankan, karena sebagai sumber air
masyarakat yang masih dominan disamping air permukaan.

Berdasarkan kondisi hidrologi (air permukaan dan air tanah) di kawasan
perencanan dengan kemungkinan pengembangannya, maka dapat
diidentifikasi potensi yaitu Ketersediaan sumber air baku (air sungai),
Ketersediaan sumber air tanah dangkal. Akan tetapi yang harus
diperhatikan adalah tingkat pencemaran untuk sumber air khususnya air
tanah permukaan rn:udah tercemar.

. Kondist Iklim

Sebagai daerah yang beriklim tropis, maka kondisi iklim di wilayah
perencanaan hampir sama dengan kondisi daerah lain di seluruh
Indonesia dengan tingkat curah hujan rata-rata yang cukup tinggi pada
bulan November sampai Juni 11 dan 26 hari hujan. Dalam kaitannya
dengan kondisi topografi yang datar dimana terjadibya arus pasang air
laut, maka sistem drainase (saluran) dan pada wilayah perencanaan
harus mendapat perhatian yang lebih serius. .

. Penggunaan Lahan Eksisting
Dalam komposisi penggunaan lahan di Kawasan Kota Galesong
didominasi oleh pengunaan lahan sawah yaitu 81 % atau 520 Ha.
Sementara untuk area terbangun penggunaan lahannya didominasi oelh
penggunaan lahan unfuk perumahan (hunian) sebesar 25,93 Ha atau 7%
dari luas wilayah re:ncana.
_ Pada elemen orientasi jaian utama lahan terbangun khususnya
permukiman penduduk teruntungkan oleh ketersediaan akses yang dapat
menghubungkan pemukiman penduduk dengan fasilitas-fasilitas lainnya
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sementara elemen itk akumulasi fasiltas pelayanan memberikan
kedekatan jarak antara pemukiman dengan fasilitas-fasilitas yang menjadi
pusat kegiatan dan pelayanan hidup masyarakat.

Bentuk ruang kota yang termpta denganm kecenderungan diatas
adalah terbentuknya pola pemukiman nbbon patten (berbentuk pita)
mengikuti kedua elemen diatas

C. Hubungan Fungsional Antar Ke:gial:an

Untuk menciptakan mekanisme kehidupan kota yang baik serta
meningkatkan daya guna dan hasil guna pemanfaatan ruang secara
optimal, maka hubungan fungsional antar elemen-elemen kegiatan
merupakan aspek penting yang harus diperhatikan dalam penataan
struktur ruang kota.

Adapun penilaian mengenai fingkat keterkaitan hubungan
fungsional yang kuat, sedang, dén l[emah didasarkan pada pola interaksi
antar elemen-elemen kegiatan yang akan dikembangkan di Kawasan
Kota Galesong. Kuat lemahnya hubungan fungsional antar elemen-
elemen tersebut akan menjadi masukan dalam mengarahkan alokasi
masiﬁg-masing kegiatan. Dalam hal ini elemen-elemen yang mempunyai
hubungan fungsi yang kuat, penempatannya relatif berdekatan atau
mempunyai nilai aksesibilitas yang tinggi, sebaliknya untuk kegiatan yang
mempuyai hubungan fungsiongl yang lemah penemps;\tannya tidak
disyaratkan harus berdekatan. Lebih jelasnya diagram hubungan
fungsional elemen-elemen kota di Kawasan Kota Galesong, dapat dilihat
pada:gambar berikut.
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Gambar 4.2 Matriks Hubungan Fungsional Antar Kegiatan
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D. Analisis Karakteristik Fisik Pantal

Dalam suatu wilayah pesisir terdapat saty atau lebih ekosistem
dan sumberdaya pesisir. Ekosistem pesisir ada yang secara terus
menerus tergenangi air dan ada pula yang tergenangi air sesaat.
Sedangkan berdasarkan sifatnya, ekosistem pesisir dapat dibedakan atas
ekosistem yang bersifat alamiah dan ekosistem buatan. Yang termasuk
dalam ekosistem alamiah adal.isah hutan mangrove, terumbu karang,
padang lamun, pantai berpasir, pantai bert:}atu, estuaria. Sedangkan
ekosistem buatan terdiri dari tambak, sawah pasang surut, kawasan

pariwisata, kawasan industri dan kawasan pemukiman.

1. Tinggi Gelombang *

Gelombang mérupakan salah satu parameter oceanografi fisika yang
sangat mempengaruhi kondi:si pantai. Gelombang sebagai parameter
yang sangat penting dalam suatu survey} pantai dimana penyebab
pembentuknya adalah akibat angin, letusan gunung api bawah laut,
| peristiwa tsunémi dan akibat pergerakan tata surya. Data hasil
pengukuran di lokasi survey:pada wilayah pesisir Kabupaten Takalar
yaitu berkisar antara 5,63 m/det — 20,25 m/det. ,




2. Arus Pantai
Pengukuran arah dan kecepatan arus pada daerah survey pantai
dimaksudkan untuk memperoleh informasi lebih jauh tentang
dampak hembusan angin dan diasumsikan arah arus mengikuti
(searah) dengan pola sebaran angin. Di samping itu untuk
mengetahui  kemungkinan arus turbulensi dan pola arus
menyebabkan proses sedimentasi pada daerah tersebut. Hasil
pengukuran arus pada wilayah survey yaitu berkisar antara 0,13 —
0,93 m/det dengan arah 200 — 310, sedangkan arus yang terjadi
dipantai umumnya adalah arus susur pantai.

3. Pasang Surut
Analisis pasang surut dimaksudkan untuk mengatahui tipe pasang
surut yang terjadi dalam suatu lokasi tertentu dalam sehari semalam,
Dari hasil pengamatan pasang surut yang dilakukan menunjukkan
bahwa daerah survey memiliki tipe pasang surut campuran, yaitu tipe
diurnal dan semidiurnal.

4. Bathimetri _
Pengukuran ini dilakukan untuk mengefahui kemiringan pantai
terhadap lautan. Dari hasil hasil dan pengamatan yang dilakukan,
kelandaian panfai pada wilayah Kabupaten Takalar secara umum
untuk lokasi survey adalah kelandaian kerkisar antara 43,3 % —
60% ini menunjukkan bahwa daerah survey memiliki pantai yang
terjal. '

5. Dinamika Proses Pantal
Secara umum material dasar sedimen yang mendominasi daerah
survey adalah jenis sedimen pasir. Hal ini disebabkan karena adanya
gelombang yang kuat sehingga dapat membawa sedimen yang
berukuran besar hingga ke daerah pantai.
Secara umum wilayah pesisir pantai Kabupaten Takalar khususny

o

Kota Galesong, kenampakan garis muka pantainya umhmnya adalah
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faut terbuka. Kondisi kenampakan garis muka pantai Kabupaten
Takalar sangat dipengaruhi oleh besarnya arus ombak dan
gelombang dimana keberadaanya dipengaruhi oleh laut lepas (Laut
Flores) serta pengaruh sendimentasi di sekitar muara sungai.
Berdasakan pengamatan yang dilakuka_n dilokasi survey, kondisi
sepanjang pantai di kota Galesong mempunyai karakteristik yang
khas, dimana hampir seluruh wilayah pantai tersebut jarang sekali
ditumbuhi mangrove, namun akibat perubahan kebutuhan lahan
menjadika degradasi lahan mangrove éli kawasan pesisir Kota
Galesong dan wilayah Kabubatn Takalar. Hal ini disebabkan karena
Ifurangnya sungai besar yang bermuara disepanjang pantai yang
ada di Kabupaten Takalar yang dapat memuntahkan jenis sedimen
lumpur. Selain itu kuatnya hempasan gelombang yang sampai ke
daerah pantai yang menyebabkan beberapa jenis mangrove tidak
dapat hidup pada kondisi tersebut, kuatnya hempasan gelombang
pada lokasi survey disebabkan karena wilayah tersebut adalah
merupakan laut lepas. '

Akibat dari kurangnya spesies mangrove di sekitar pantai tersebut.. ]
sehingga di sepanjang pantai Kabupateri Takalar secara signifikan
mengalami abrasi pantai yaitu berkurangnya luas daratan ditandai
dengan majunya laut ke arah daratan.

E. Kecenderungan Pérkembangan Fisik Kota

Perkembangan fisik suatu kota sangat dipengaruhi oleh berbagai
elemen yang saling terkait sehingga terciptanya suatu kota, hal ini
berawal dari pemusatan kegiatan kota pada sekitar lingkungan rumah,
se!anjutnya berkembang untuk membentuk suatu kota. Berdasarkan
analisis arahan pengembangan fisik Kota Galesong cenderung dari pusat
kota mengarah ke Utara-Timur dan ke arah Barat dengan mengikuti pola
linear, sehingga me}nungkinkan terbentuknya sub-sub pusaf kegiatan.
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Untuk perkembangan fisik Kawasan Kota Galesong secara
umumnya mengarah ke bagian utara yaitu meliputi Desa Galesong Kota
(urban central) ke Desa Galesong Baru dan Desa Boddia (kawasan
pelabuhan). Hal ini diakibatkan dari masih tersedianya lahan untuk
pembangunan fisik terutama dalam penyediaan perumahan/permukiman
bagi masyarakat Kota Galesong, lihat gambar 4.3

. Analisis Kependudukan
Penduduk selaku subyek dan sekaligus obyek dari perencanaan
merupakan bagian integral dari faktor-faktor sosial yang selalu berubah-
ubah baik dalam jumlah maupun mutunya. Oleh karena itu, salah satu
pendekatan yang dilakukan dalam perencanaan kependudukan di
Kawasan Strategis Kota. Galesong adalah memahami karakteristik
penduduk secara keseluruhan baik dalam skala kawasan maupun skala
kota dan wilayah. Satu tahap yang harus diketahui adalah fakior
“perkembangannya” dalam pengertian yang luas meliputi kuantitatif dan
kualitatif.
1. Distribusi dan Kepadatan Penduduk
Konsep distribusi kepadatan penduduk pada wilayah
perencanaan, diarahkan agar merata secara proporsional, dimana
diupayakan agar tidak terjadi perbedaan yang mencolok antara dua
tempat yang berdekatan, serta proporsional dalam pengertian
konsentrasi penduduk dari pusat lingkungan sampai ke pinggiran
pusat lingkungan makin menurun. Atau dengan kata lain bahwa
kepadatan tertinggi ada pada sekitar pusat lingkungan di sekitar jalan
poros, sedang kepadatan penduduk sedang dan rendah cenderung
menempati lahan berada dipinggiran kawasan.
Melinat kecenderungan perkembangan ruang di Kawasan
Strategis Kota GaleSong saat ini serta komponen-komponen ruang
yang strategis akan berkembang di daerah ini, menunjukkan bahwa
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perkembangan dan persebaran penduduk di masa mendatang jauh
berbeda dengan kondisj yang ada saat ini. Potensi Kawasan Strategis
Kota Galesong sebagai kawasan pengembangan cepat tumbuh
berpengaruh signifikan terhadap pesatnya pertambahan penduduk di
daerah. Kondisi tersebut. menyebabkan konsentrasi penduduk
Kawasan Strategis Kota Galesong.

Namun demikian, kebijakan persebaran dan kepadatan
penduduk di Kawasan Sfrategis Kofa Galesong akan disesuaikan
dengan daya tampung dan daya dukung ruang, serta kebijakan
persebaran dan kepadatan penduduk menurut RTRW Kab. Takalar
Tahun 2009-2029.

Dalam pengaturan/penentuan kepadatan penduduk di Kawasan
Strategis Kota Galesong, berdasarkan atas beberapa aspek berikut ini:
s Kepadatan penduduk ditetapkan sesuai dengan intensitas kota

“serta  struktur penggunaan [ahan pada kawasan yang

direncanakan. .

= Selain intensitas kegiatan penyebaran kepadatan penduduk juga

akan sangat tergantung pada jarak fisik dari pusat-pusat kegiatan

kota. Faktor [ain yang lebih menentukan adalah fingkat kemudahan
pencapaian (aksesibilitas).

. Proyeksl Penduduk

Berdasarkan hasil registrasi penduduk tahun 2007 jumlah
penduduk Kawasan Strategis Kota Galesong sebesar 10.897 jiwa,
mengalami peningkatan selama kurun wakiu bebeberapa tahun
terakhir yang relatif konstan, dimana jumlah penduduk pada tahun
2006 sebesar 10.801 jiwa. Jumlah penduduk lima tahun terakhir
menjadi dasar dalam memperkirakan tingkat perkembangan penduduk
dimasa yang akan datang. Tingkat perkembangan jumiah penduduk
merupakan indikasi utama untuk penyediaan sarana dan prasarana
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yang dibutuhkan sebagai wadah dalam melaksanakan aktifitas sosial
ekonomi masyarakat.

Proyeksi penduduk dilakukan dimaksudkan untuk mengetahui
perkembangan jumlah penduduk di masa mendatang dan menjadi
bahan acuan dalam pengafnbilan keputusan dalam menganalisa
fingkat kebutuhan fasilitas akan sarana dan prasarana perkotaan.
Sehingga proses dan fase-fase sebagai bagian dari tahap
perencanaan dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan dan rencana
yang ada.

Perkembangan penduduk selama 2 (dua) tahun terakhir di
wilayah perencanaan (2006-2007) adalah rata-rata sebesar 1,31%
pertahun. Pertumbuhan penduduk yang relatif cepat ini diharapkan
menjadi acuan dalam mengesteamasi perkembangan dan laju
pertumbuhan penduduk bada masa mendatang untuk periode waktu
antara Tahun 2009 sampai dengan Tahun 2019.

Untuk menghitung proyeksi penduduk, akan digunakan asumsi-
asumsi sebagai berikut :
= Data penduduk dasar yang digunakan adalah data Téhun 2007.
=  Proyeksi dilakukan setiap ;10 (lima) tahun kedepan.
= Pendekatan perkiraan yang digunakan adalah mefode Bunga

Berganda

Berdasarkan hasil analisis proyeksi‘ bunga berg'anda di atas,
maka proyeksi jumlah penduduk sampai akhir tahun perencanaan
(Tahun 2019), adalah sebesar 12.206 Jiwa atau terjadi' pertambahan
586 jiwa (2009-2019), dengan rafa-rata pertumbuhan pertahunnya
sebesar 0,76 %. Untuk lebih jelasnya proyeksi penduduk Kawasan
Kota Galesong sampai akhir tahun perencanaan, dapat dilihat pada
taEel berikut :
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Tabel 4.1
Proyeksi Penduduk di Kawasan Strategis Kota Galesong
Tahun 2009-2019 _
P ksi
No | Tahun royexs! Pertambahan Pertumbuhan

Jumlah Penduduk (%)

2009 11.096 - .-
2 2014 11.645 549 0,99
3 2019 | 12.206 561 0,96

Sumber: Hasil Analisis, Tahun 2010

G. Analisis Sistem Utilitas Kawasan.

Sesuai dengan hasil survey sistem utulitas pada kawasan Straegis
Kota Galesong sebagian kecil besar belum tersedia. Maka
pengembangan sarana utilitas pada kawasan dipertimbangkan mengingat
sistem tersebut merupakan bagian terpenting dalam pemenuhan para
wisatawan. Jaringan utilitas yang diadakan ékan disesuaikan dengan
upaya pengembangan kawasan yang mengarah pada skala pelayanan
local yaitu meliputi: J

. Sistem Penyediaan Air Bersih

Pemenuhan akan kebutuhan air bersih kawasan mutlak untuk
dipenuhi baik terhadap masyarakat maupun wisatawan. Saat ini
penyediaan air bersih pada kawasan masih menggunakan air bersih yang
berasal dari air tanah atau sumur galian. Dengan melihat hal tersebut
maka perlu penyediaan air bersih mengingat kebutuhan untuk
perkembangan kota dimasa akan datang. Untuk pemenuhan air bersih
harus disesuaikan dengan jumlah pengunjung yang akan datang serta
kemampuan distribusi oleh PDAM setempat.

Sistem Jaringan Listrik

Pengadaan jaringan listik kawasan akan disesuaikan dengan
kemampuan pembangkit listik PT PLN. Besamya fingkat kebutuhan
didasarkan pata unit kegiatan yang akan dibé[ﬁ%un, baik unfuk sistem )




sambungan tegangan tinggi mapun tegangan menengah, dengan dasar
daya yang akan dikembangkan masing-masing komponen.
. Sistem Jaringan Telekomunikasi

System jaringan telekomunikasi dimaksudkan untuk menjamin
kelancaran dalam pelaksanaan kegiatan pengelolaan kawasan atau
unsur-unsur yang diperlukan oleh masyarakat, Fasilitas komunikasi yang
‘ada pada kawasan saat ini sudah dijangkau jaringan seluler oleh karena
itu periu ditambah jangkauan jaringan wisata agar mampu menjagkau
obyek wisata yang jauh sehingga obyek wisata yang sudah
dikembangkan dapat maksimal perkembangannya.

. Sistem Drainase

Dalam arahan sistem saluran drainase maka peilu melihat guna
menjaga dan meningkatkan kesehatan lingkungan dengan
mengupayakan agar air limbah dapat terpisah sesuai dengan masing-
masing saluran.

Saluran air limbah adalah untuk menjaga dan meningkatkan
kesehatan lingkungan dengan mengupayakan agar air limbah tersebut
tidak menimbulkan pencemaran. Pembunga;n air limbah dari pusat
kegiatan sistem pembuangan diupayakan tertutup untuk menghindari bau
busuk, jadi tidak dibuang langsung kepantai melainkan dengan
mengalitkan melalui septic tank kesaluran induk, kemudian keinstalasi
pengelolaan air dan selanjutnya dialirkan kelaut.

. Analists Persampahan

Sesuai dengan kondisi kawasan, oleh karena itu diperlukan
berbagai pertimbangan dalam pemilihan lokasi pelayananan antara lain:

1. Tefap memperhatikan kawasan fertentu yang dianggap
menghasilkan sampah yang cukup besar

2. Daerah sekitar fasilitas perdagangan sekitar hunian dan lain
sehaginya.
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3. Daya tampung tempat sampah harus sesuai dengan jumlah produksi
yang dihasilkan.
Dengan dasar kriteria dan perfimbangan dalam pemilihan lokasi
pelayanan sistem jaringan persampahan kawasan harus tetap bersih dan ‘
nyaman.

. Analisis Sistem Transportasi
. Analisis Transportasi Darat '

Analisis sistem fransportasi di Kawasan Kota Galesong
dimaksudkan agar kegiatan fransportasi dapat dilakukan secara tertib
dengan biaya, waktu, dan jarak tempuh yang minimum. Keberhasilan
pengembangan sistem transportasi salah satu upaya mendorong ke arah
manajemen kota yang lebih efisien, dengan penekanan pada perbaikan
prasarana dan sarana serta tersedianya pelayanan jasa angkutan umum
yang memadai.

Oleh karena itu, diperlukan penataan jalur transportasi di Kawasan
Kota Galesong yang nantinya memisahkan rute transportasi antar kota
dengan ftransportasi dalam Kota Galesong pada jalur-jalur dengan
bangkitan lalulintas yang tinggi. Penentuan rute kendaraan umum, baik
kendaraan luar kota, maupun dalam kota dimaksudkan untuk
membedakan rute kendaraan luar dan dalam kota, mengatur rute mobil
angkutan secara efisien, mengurangi kemacetan dan kecelakaan yang
mungkin terjadi dalam kota,

a. Angkutan Jalan Raya
Aksesibilitas untuk menuju wilayah perencanaan umumnya cukup
baik, karena ditunjang oleh jaringan jalan yang cukup memadai.
Wilayah ini hanya berjarak sekitar 21 km dari lbu kota Kabupaten
Takalar. Akses pergerakan angkutan ke pusat kabupaten dapat
dijangkau dengan menggunakan angkutan umum dan kendaraan
pribadi.
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b. Jumlah Kendaraan
Untuk melakukan hubungan dengan wilayah sekitar, angkutan jalan
merupakan akses yang prioritas untuk menjangkau akses ke daerah
sekitarnya, Banyaknya kepemilikan jumlah kendaraan sebanyak 803
(sepeda motor), 26 (mobil pribadi) di kawasan kota Galesong
mengidikasikan besarnya persentase pergerakan di kawasan kota
Galesong.

2. Analisis Sistem Transportasi Laut

a. Klasifikasi pelabuhan
Pengembangan pelabuhan di kawasan pelabuhan dekat TPI lama di
Desa Boddia adalah untuk pelabuhan skala nasional sebagai
pelabuhan pengumpan sekunder (perintis) dan berfungsi unfuk
pelabuhan lokal melayani penumpang dan barang (kabupaten atau
kota).

b. Fasilitas pokok dan penunjang
Dengan klasifikasi keberadaan pelabuhan, fasilitas pokok yang harus
ada dari pelabuhan tersebut diantaranya adalah : jalur pelayaran,
pembangunan sarana dan prasarana pelabuhan, sistem pengelolaan
dan manejemen, sehigga keberadaan pelabuhan dapat menjadi pusat
pertumbuhan Kota Galesong dan Kahbupaten Takalar.

c. Jalur pelayaran
Perkembangan pelabubhan yang ada di wilayah (regional) Sulawesi
Selatan khususnya keberadaan pelabuhan Boddia, harus menentukan
sistem jalur pelayaran yang mengakses wilayah sulawesi (pelabuhan
lokal).
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Analisis Perkembangan Kawasan Strategis Kota Galesong

1. Penetapan Kawasan Strategis Kota Galesong

Berdasarkan UU No 26 Tahun 2007, kawasan strategis Kabupaten
Kota adalah wilayah yang penataan ruangnya diprioritaskan karena
mempunyai pengaruh sangat penting dalam lingkup Kabupaten atau Kota
terhadap kegiatan ekonomi, sosial, budaya, dan/atau lingkungan. Sesuai
dengan jenis kawasan strategis yang tercantum dalam UU No 26 tahun
2007, kebijakan dan strategi penetapan kawasan strategis Kota Galesong
terhadap Kabupaten Takalar diarahkan dengan mengacu pada Undang-
Undang tersebut serta pola perkembangan Kabupaten Takalar kedepan.

Penetapan kawasan strategis ini bertu]'uan unfuk mempermudah
dalam meningkatkan pertumbuhan di masing-masing kawasan dalam
lingkup Kabupaten atau Kota khususnya sektor ekonomi yang berdampak
juga pada peningkatan pendapatan daerah. Penetapan kawasan strategis
Kota Galesong di Kabupaten Takalar dibentuk berdasarkan persamaan
karakter dan kedekatan lokasi antar masing-masing unit.

Penetapan dan pengembangan kawasan strategis dan prioritas
harus memenuhi beberapa kriteria, (PP-No0.29-2008 pasal-5 poin-¢) yaitu :

. a. potensi yang besar ditinjau dari dukungan ketersediaan sumberdaya

alam yang meliputi sektor dan produk-produk unggulan,

b. Kesesuaian Lahan, dan ketersedian pencadangan [ahan bagi
pengembangan investasi, khususnya dalam mendorong industri
pengolahan di dalam negeri berbahan baku lokal sebagai potensi
penggerak pengembangan perekonomian kawasan secara
berkelanjutan, .

c. Potensi infrastruktur atau prasarana dasar yang relative memadai
seperti; jalan, jembatan, air bersih, listrik, bahan bakar dan
telekomunikast.

"Adapun kebijakan dan strategi penétapan kawasan strategis
Kabupaten Takalar meliputi. Penetapan kawasan strategis meliput}
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kawasan strategis dari sudut kepentingan pertahanan dan keamanan
(kawasan militer), pertumbuhan ekonomi (kawasan perdagangan dan
jasa, pendidikan tinggi, pariwisata, industri), dan sosial budaya (kawasan
cagar budaya dan bangunan bersejarah). Pengembangan kawasan
strategis diarahkan agar dapat berpengaruh terhadap. Tata ruang di
wilayah sekitarnya. Kegiatan lain di bidang yang sejenis dan kegiatan di
bidang lainnya Peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Untuk itu kawasan strategis Kota Galesong merupakan kawasan
pertumbuhar ekonomi, dimana keberadaan pelabuhan serta kelengkapar:]
sarana dan parasarana yang mendukung.

. Kawasan Strategis Cepat Tumbuh

Kota Galesong merupakan wilayah yang memiliki keterkaitan
wilayah baik pada tataran Mamminasata, mapun ibu kota kabupaten
Takalar. Melihat perkembangan kota galesong akan memberikan
pengaruh positif terhadap perkotaan, ekonomi akan tetapi akan
memberikan dampak negatif jika perkembanggn kedepan Kota Galesong
sebagai Kawasan Strategis tidak diarahkan dengan manajemen yang
baik.

Fungsi kawasan strategis Kota Galesong Kabupaten Takalart
sebagaimana pada penetapan Kota Galesong dalan RTRW Kabupaten
Takalar yaitu “Kawasan Cepat Tumbuh”. Kawasan strategis cepat
tumbuh merupakan kawasan yang memiliki potensi untuk berkembang
baik dari " segi letak geografis, fungsi kawasan, maupun potensi
pengélo!aan sumberdaya alam dan sumberdaya buatan, sehingga jika
kawasan tersebut di berikan input seperli penyediaan sarana dan
prasarana dan lain sebagainya, maka kawasan tersebut dapat cepat
berkembang ataupun memacu pertumbuhan bagi kawasan sekitarnya.
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J. Arahan Pengembangan Kawasan Strategis kota Galesong

Berdasarkan pertimbangan tersebut di atas dan hasil analisis yang
dilakukan menunjukkan bahwa dinamika pembangunan pasar menuntut
adanya kawasan-kawasan pengembangan baru yang dapat
meningkatkan kinerja pertumbuhan wilayah yang bersangliutan di masa
mendatang. Dengan memperhitimgkan kajian kualitatif dan kuantitaf
terhadap aspek sosial, ekonomi dan fisik wilayah, maka kawasan prioritas
yang dikembangkan harus mencerminkan dukungan terhadap
pengembangan kegiatan sektoral yang diandalkan wilayah ini, antara lain:

Pengembangan kawasan strategis diarabkan sebagai entry point
yang berdampak terhadap peningkatan peran ekonomi, sosial dan politik
terhadap wilayah/kawasan sekitarnya. Untuk itu analisis dalam penelitian

_ ini tersebut, antara [ain:
= Deliniasi Kawasan Pelestarian Alam serla mencegah kegiatan
budidaya pada daerah sekitarnya yang dapat mengancam kelestarian
kawasan alam tersebut. '

= Pengembangan kawasan yang mempunyai kegiatan sektor strategis
yang dianggap cukup potensial terutama dalam aspek ekonomi.
Misaln ya Pengembangan potensi perikanan, Pengembangan potensi
kelautan/maritime, pembukaan kegiatan usaha pertanian agroindustri
(tanaman pangan dan perkebunan). Penge:mbangan strategis tersebut
ditujukan untuk mengantisipasi timbulnya :konﬂik penggunaan [ahan
pada masa akan datang. '

» Penanggulangan kawasan rawan bencana melalui konservasi
lingkungan, pengembangan jalur hijau, mengurangi bahkan
meniadakan kegiatan budidaya pada rawan bencana.

» Merangsang kawasan-kawasan yang sulit berkembang melalui
pengembangan desa-desa pusat pertumbuhan atau Pengembangan
wilayah secara terpadu.
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« Peningkatan sarana dan prasarana dasar ekonor;li.

» Pengembangan kegiatan minawisata dan agrowisata.

»  Menetapkan suatu strategi dan kebijakan dalam Pengembangan Kota
Galesong Sebagai Kawasan Strategis Kabupaten Takalar,

» Penguatan Zoning Regulation kAturan Zona)

. Analisls Strategis Pengembangan Kawasan Strategis Kota Galesong.

Proses analisis SWOT diawali dari penilaian mengenai kondisi
masyarakat atau kawasan pada suatu saat dikaitkan dengan perumusan
strategi jangka panjang untuk mencapai tujuan dan manfaat dari strategi
pengembangan kawasan Strategis Kota Galesong. Analisis ini dilakukan
unfuk melibat kondisi lingkungan external méupun lingkungan internal
yang mempengaruﬁi proses pengembangan Kota Galesong di Kecamatan
Galesong Kabupaten Takalar. ‘

Yang dimaksud dengan faktor external adalah peluang dan
ancaman dalam uséha pengembangan kawasan agropolitén, sedangkan
yang dimaksud kondisi internal adalah kekuatan dan kekurangan yang
ada dalam usaha pengembangan kawasan Strategis di Kecamatan
Galesong.

Analisis ch:)T ini ditujukal_l untuk menemukan faktor-faktor internal
dan external dalam pengembangan kawasan selama ini, dan hasil yang
akan diperoleh nantinya dijadikan bahan masukan untuk menyusun
sfrategi perencanaan. Disamping itu dalam karya ilmiah ini, analisis
SWOT juga digunakan untuk menjawab permasalahan kedua yakni,
strategi apa yang dapat diterapkan guna mengoptimalkan pengembangan
kawasan Strategis sebagai pendekatan wilayah di Kecamatan Galesong.

Sehubungan‘ dengan hal tersebut diatas, maka untuk menguji
masalah dilakukan:pengkajian terhadap strategi yang telah digunakan
saat ini dengan strategi yang sehérusnya dilakl:lkan.
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1. Lingkungan Infernal :
Pada lingkungan internal yang akan dianalisis adalah kekuatan dan
kelemahan yang terdapat dalam usaha pengembangan kawasan strategis
di Kota Galesong antara lain;
a. Faktor Kekuatan (Strength);

» Merupakan penetapan Kawasan Strategis Kabupaten Takalar.

» Tersedianya.sumber daya fisik dan nonfisik yang sesual untuk
pengembangan potensi ekonomi.

» Teridentifikasinya Kawasan Pengembangan Kawasan Strategis
sebagai kawasan cepat tumbuh

« Tersedianya infrastruktur yang memadai seperti pelabuhan
nusantara dan PPl (pusat pelelangan ikan).

« Merupakan kawasan Mamminasata dan penyangga Makassar-
Takalar.,

= Merupakan Jalur utama arteri primer.

b. Faktor Kelemahan (Weakness);
» Kurang optimalnya penggunaan lahan
» Bergesamnya pengembangan kota ke arah selatan Kota Galesong-
wilayah Gowa.

2. Lingkungan External
Selain dihadapkan pada faktor kekuatan dan kelemahan, usaha

pengembangan kawasan Strategis juga dihadapkan pada faktor peluang
dan ancaman (Opportunity and threat factor's}, yakni;
a. Peluang (Opportunity).
= [Kebijakan Pemerintah dalam hal penetapan dan pengelolaan
kawasan Strategis (UU No. 26, Tahun 2007)
» Ditetapkannya status Daerah Pusat Pertumbuhan (DPP) Kawasan

Strategis
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Terdapatnya program peningkatan infrastruktur wilayah,

b. Ancaman (Threal).

Terjadinya abrasi dan sedimentasi pantai dan sungai Binanga
Galesong. .

Terjadinya kerusakan dan pencemaran Iingkungan di daerah pantai
dan sungai.
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Berdasarkan analisis SWOT maka prioritas strategi pengembangan

Kawasan Strategis Kota Galesong dijabarkan sebagai berikut ;

1.

Mengintensifkan kegiatan pengembangan kawasan Strategis dengan
potensi yang dimiliki dengan memanfaatkan dukungan Pemerintah.
Memanfaatkan kebijakan pemerintah dalam mendukung proses
pengembangan kawasan Strategis. '

Mengoptimalkan pola penggunaan lahan sebagai alat mitigasi dengan
kearifan sumber daya.

Pengembangan seluruh potensi yang dimilki serta melakukan kegiatan
promosi mina da:n agrowisata untuk menarik wisatawan.

Menciptakan daya dukung lingkungan kawasan.

*a
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan _

Pengembangan kawasan strategis diarahkan sebagai entry
peint yang berdampak terhadap peningkatan peran ekonomi, sosial
dan politik terhadap wilayah/kawasan sekitarnya. Untuk itu analisis
dalam penelitian ini tersebut, antara lain: _ _ )
» Arahan pengembangan Kota Galesong sebagai Kawasan Strategis

Kabupaten Takalar yaitu a). Deliniasi kawasan pelestarian alam, P).
Pengembangan kawasan yang mempunyai kegiatan sektor
strategis yang dianggap cukup potensial terutama dalam aspek
ekonomi. ¢). Penanggulangan kawasan rawan bencana melalui
konservasi lingkungan, pengembangan'jalur hijau, . mengurangi
bahkan meniadakan kegiatan budidaya bada rawan bencana. d).
Merangsang kawasan-kawasan yang sulit berkembang melalui
pengembangan desa-desa pusat  pertumbuhan atau
Pengembangan wilayah secara terpadu.e). Peningkatan sarana
dgn prasarana dasar ekonomi. f). ﬁengembangan kegiatan
minawisata dan agrowisata. g). Menetapkan suatu strategi dan
kebijakan dalam Pengembangan Kota Galesong Sebégai Kawasan
Strategis Kabupaten Takalar. h). Penguatan Zoning Regulation
(Aturan Zona)

* Menetapkan suatu strategi dan kebijakan dalam Pengembangan
Kota Galesong Sebagai a). Kawasan Strategis Kabupaten Takalar
yaitu Mengintensifkan kegiatan pengemb'angan kawasan Strategis
dengan potensi yang dimiliki dengan memanfaatkan dukungan
Pemerintah. b). Memanfaatkan kebijakan pemerintah dalam '
mendukung proses pengembangan kawasan Strategis. c©).
Mengoptimatkan pola penggunaan lahan sebagai alat mitigasi
dengan kearifan sumber daya. d). Pengembangan seluruh potensi
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yang dimilki serta melakukan kegiatan promosi mina dan
agrowisata untuk menarik wisatawan. €). Menciptakan daya dukung
lingkungan kawasan.

B. Saran .

Dengan wilayah yang ditetapkan sebagai kawasan strategis Kota
Galesong, maka kegiatan dalam percepatan pembangunan Kota
Galesong, maka beberapa saran sebagai bahan pertimbangan dan
masukah, khususnya, pemerintah Kabupaten Takalar adalah sebagai
berikut;

" Perlunya campur tangan pemerintah yang lebih serius dalam
melakukan suatu strategi pembangunan utamanya dalam
mendukung sub sektor kegiatan yang unggul, sehingga sektor
tersebut tidak mengalami kemunduran dan berpengaruh positif
te:rhadap perkembangan Kabupaten Takalar.

" Nienciptakan situasi wilayah Kabupaten Takalar yang kondusif,
aman yang pada akhimya dapat menarik minat para investor untuk
ikut berpartisipasi dalam membangun Kabupaten Takalr khususnya
Kota Galesong ' : '
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